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tersebut ditemukan benda-benda magnetik di permukaan, maka anomali magnetik 
tinggi diduga bukan disebabkan oleh efek benda magnetik di bawah permukaan 
tetapi oleh benda-benda magnetik di permukaan, (b) daerah yang rnempunyai 
anornali cukup rendah (200 nT s.d 1000 nT) adalah daerah yang berada disekitar 
daerah sekitar Lubuk Buaya, Lubuk Minturun, dan (c) bagaimana strategi mitigasi 
bencana berdasarkan peta anomali magnetik masih memerlukan kajian lebih 
lanjut. 

Berdasarkan bahaya dan resiko longsorlahan dapat disimpulkan (a) tingkat 
bahaya longsorlahan rendah tersebar pada daerah yang memiliki topografi dataran 
dengan kemiringan lereng antara 0-8%, (b) tingkat bahaya longsorlahan sedang 
umumnya terdapat pada daerah yang memiliki kemiringan lereng 20-50% dan 
pada umumnya disebabkan oleh kondisi alami satuan lahan belum terganggu, (c) 
tingkat bahaya longsorlahan tinggi umumnya terdapat pada satuan bentuklahan 
yang rnemiliki kemiringan lereng lebih dari 40-90%, (d) risiko longsorlahan 
sedang terdapat pada Kecamatan Koto Tangah dengan luas 153 ha (0.66%), dan 
Kuranji dengan luas 79 ha (1.48%)., (e) risiko longsorlahan rendah umumnya 
terdapat pada seluruh kecamatan di Kota Padang yaitu kecamatan Bungus dengan 
luas 5347 ha (loo%), Koto Tangah dengan luas 5332 ha (23. I6%),Kuranji dengan 
luas 5179 ha (96.73), Lubuk Begalung dengan luas 3056 ha (99.64%), Lubuk 
Kilangan dengan luas 7734 ha (91.86), Nanggalo dengan luas 876 ha (loo%), 
Padang Barat dengan luas ,541 ha (loo%), Padang Selatan dengan luas 1198 ha 
(92.37%), Padang Timur dengan luas 861 ha (loo%), Padang Utara dengan luas 
83 1 ha (loo%), dan Pauh dengan luas 16 132 ha (97.53%). 

Berdasarkan bahaya dan resiko longsorlahan dapat disimpulkan (b) tingkat 
bahaya longsorlahan rendah tersebar pada daerah yang memiliki topografi dataran 
dengan kemiringan lereng antara 0-8%, (b) tingkat bahaya longsorlahan sedang 
umumnya terdapat pada daerah yang memiliki kemiringan lereng 20-50% dan 
pada umumnya disebabkan oleh kondisi alami satuan lahan belum terganggu, (c) 
tingkat bahaya longsorlahan tinggi umumnya terdapat pada satuan bentuklahan 
yangimemiliki kemiringan lereng lebih dari 40-90%., (d) risiko longsorlahan 
sedang terdapat pada Kecamatan Koto Tangah dengan luas 153 ha (0.66%), dan 
~ G a n j i  dengan luas 79 ha (1.48%), (e) risiko longsorlahan rendah umumnya 
terdapat pada seluruh kecamatan di Kota Padang yaitu kecamatan Bungus dengan 
luas 8347 ha (1 00%), Koto Tangah dengan luas 5332 ha (23.16%),Kuranji dengan 
luas 5179 ha (96.73), Lubuk Begalung dengan luas 3056 ha (99.64%), Lubuk 
Kilangan dengan luas 7734 ha (91.86), Nanggalo dengan luas 876 ha (loo%), 
Padang Barat dengan luas 541 ha (loo%), Padang Selatan dengan luas 1198 ha 
(92.37%), Padang Timur dengan luas 861 ha (loo%), Padang Utara dengan luas 
83 1 ha (loo%), dan Pauh dengan luas 16 132 ha (97.53%). 

Berdasarkan bahaya dan resiko banjir dapat disimpulkan bahwa (a) tingkat 
bahaya banjir rendah terdapat pada Kecamatan Bungus seluas 8224 ha (98.53%), 
Koto Tangah dengan luas 21004 ha (91.23%), Kuranji dengan luas (93,01%), 
Lubuk Begalung dengan luas 2730 ha (89.01%), Lubuk Kilangan dengan luas 
8419 ha (100%~)~ Nanggalo dengan luas 244 ha (27.85%), Padang Barat dengan 
luas l l ha (2.03%), Padang Selatan dengan luas 1043 ha (80.42%), Padang Utara 
dengan luas 253 ha (30.45%), dan Pauh dengan luas 16541 ha (1000/0), (b) bahaya 
banjir sedang terdapat pada Kecamatan Bungus dengan luas 11 8 ha (1.4 I%), Koto 
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Tangah dengan luas 758 ha (3.29%), Kuranji dengan luas 214 ha (4.00%), Lubuk 
Begalung dengan luas 336 ha (10.96%), Nanggalo dengan luas 500 ha (57.08%), 
Padang Barat dengan luas 23 ha (4.25%), Padang Selatan dengan luas 165 ha 
(12.72%), dan Padang Timur dengan luas 41 ha (476%), (c) bahaya banjir tinggi 
terdapat pada Kecamatan Koto Tangah dengan luas 1292 (5.61%), Kuranji dengan 
luas 9 1 ha (1.77%), Nanggalo dengan luas 132 ha (1 5.07%), Padang Barat dengan 
luas 462 ha (85.40%), Padang Selatan dengan luas 62 ha (4.78%), Padang Timur 
dengan luas 312 ha (36.24%), Padang Utara dengan luas 578 ha (69.55%). 
Persentase tertinggi Kecamatan yang memiliki bahaya banjir tinggi yaitu 
Kecamatan Padang Barat (85.40%), dan Padang Utara (69.55%), (d) risiko banjir 
rendah terdapat pada Kecamatan Bungus dengan luas 81 52 ha (97.66%), Koto 
Tangah dengan luas 22150 ha (96.66%), Kuranji dengan luas 5220 ha (97.50%), 
Lubuk Begalung dengan luas 2970 ha (96.84%), Lubuk Kilangan dengan luas 
8419 ha (loo%), Nanggalo dengan luas 528 ha (60.27%), Padang Barat dengan 
h a s  215 ha (39.74%), Padang Selatan dengan luas 1045 ha (80.57%), Padang 
Timur dengan luas 352 ha (40.88%), Padang Utara dengan luas 235 ha (28.28%), 
dan Pauh dengan luas 16541 ha (loo%), (e) risiko banjir sedang terdapat pada 
Kecamatan Bungus dengan luas 92 ha (I. lo%), Koto Tangah dengan luas 6 1 1 ha 
(2.65%), Kuranji dengan luas 106 ha (1.98%), Lubuk Begalung dengan luas 33 ha 
(1.08%), Nanggalo dengan luas 326 ha (37.21%), Padang Barat dengan luas 289 
ha (53.42%), Padang Selatan dengan luas 155 ha (1 1.95%), Padang Timur dengan 
luas 508 ha (59.00%), dan Padang Utara dengan luas 546 ha (65.70%), (f) Risiko 
banjir tinggi terdapat pada Kecamatan Bungus dengan luas 66 ha (0.79%), Koto 
Tangah dengan luas 30 ha (0.13%), Kuranji dengan luas 29 ha (0.54%), Nanggalo 
dengan luas 18 ha (2.05%), Padang Barat dengan luas 38 ha (7.02%), Padarig 
Selatan dengan luas 53 ha (4.09%), dan Padang Utara dengan luas 22 ha (2.65%). 

Hasil-hasil penelitian tersebut telah diseminasikan dengan judul : 
( 1 ) Fauzi, A., 2009, Mentaltami gentpaburni dari sisi ilrnu fisikdgayaberat " 

disampaikan alam acara "Konseling Trauma Gempa" di FMIPA UNP tanggal 
3 1 Oktober 2009, 

(2) Fauzi, A., 2009, Petn ariontali gayaberat-nlikro lokal kola Padang clan . irtiplikasinya terltadap strategi mitigasi bencona gempab rrmi d isam pai kan 
dalam diskusi aktual dengan tema Gempa dan masa depan Sumatera Barat di 
Universitas Andalas tanggal 4 November 2009, 

(3) Fauzi, A., Karim, S., Hanlrli, Matvardi, darz Triyatno, 2009, Penj7elidikan 
gaj'aberat-mikro di Kota Padarig urttrrk ntemetakan daerah rarvart bencana ' 

disampaikan dalam Seminar Nasional Fisika tahun 2009 yang dilaksanakan 
oleh Jurusan Fisika FMIPA Universitas Andalas pada tanggal 18 November 
2009. 

(4) Fauzi, A., Karim, S., Hamdi, Mawardi, dun Triyatrto, 2009, Penyelidikan 
Karakleristik Balrran Di Kota Padorig Merzggunakan Metode Geofisika Dan 
Geomor/ologi Untuk Memetakan Daerak Rarvan Bencana disampaikan dalam 
Seminar Nasional Hasil Penelitian Hibah Kompetitif Sesuai Prioritas Nasional 
tahun 2009 yang dilaksanakan Hotel Emerald Garden, Medan pada tanggal 2- 
3 Desember 2009. 

(5) Farrzi, A., 2009, Menlahanti gentpabunli dari sisi ilr?lu jisika " disampaikan 
dalam Workshop Pendidikan Siaga Bencana Gempaburni Dan Tsunami 



Sumatera Barat 2009-2010 yang dilaksanakan oleh Japan Emergency Ngos 
( E N )  bekerjasama dengan Disdikpora Kabupaten Padang Pariamanan di di 
Kecamataa.V Koto Timur, Kabupaten Padang Pariarnan tanggal 5 
Desember 2009 

Pada Tahun Kedua perlu dikaji perubahan struktur batuan di kota Padang 
akibat Gempabumi Padang 30 September 2009. Metode Penelitian yang 
digunakan "the 4-0 microgravity and magnetic survey" yang bertujuan untuk 
mendapat peta anomali gayaberat-mikro time-lapse periode 2009-2010 dan 
anomali magnetik time-lapse periode 2009-2010 yang berassosiasi sebagai 
perubahan struktur batuan akibat Gempabumi Padang 30 September 2009. Hasil 
penelitian diharapkan dapat dipublikan dalam seminar dan jurnal nasional serta 
seminar internasional. Disamping itu juga diharapkan dapat ditulis sebuah buku 
ajar yang berjudul (tentatif) "Penzetaan daeralt resiko dan rawan bencana di 
Kota Padang berdasarkan kajian geofsika dun geornor-ologi" . Buku ajar ini 
diharapkan menjadi referensi bagi mahasiswa PPs UNP Program Studi Magister 
Pendidikan Fisika yang mengambil matakuliah Fisika Bencana Alam ( 2 SKS) 



PRAKATA 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. 
Dalam ha1 ini, Le~nbaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha 
mendorong dosen i~ntuk melakukan penelitian sebagai bagian integral dari 
kegiata~i mengajarnya, baik yang secara langsung dibiayai oleh dana Universitas 
Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama 
dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
bekerjasarna dengan Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, 
Ditjen Dikti Depdiknas dengan Surat Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Nomor 
195/SP2H/PP/DP2M/V/2009 Tanggal 30 Mei 2009 dengan judul Penyelidikan 
Karakteristik Batuan Di Kota Padang Menggunakan Metode Geofisika Dan 
Geomorfologi Untuk Memetakan Daerah Rawan Bencana 

Kami menyambut gernbira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab 
berbagai permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitannya -dengan 
perrnasalahan penelitian tersebut diatas. Dengan selesainya penelitian ini, 
Lernbaga Penelitian Universitas Negeri Padang telah dapat memberikan informasi 
yang dapat dipakai' sebagai bagian upaya penting dalam peningkatan mutu 
pendidikan pada umumnya. Disamping itu, hasil penelitian ini juga diharaplcan 
memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka penyusunan 
kebijaksanaan pembangunan. 

Hasil penelitian in i  telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan 
penelitian, kemudian untuk tujuan diseminasi, hasil penelitian ini telah 
diseminarkan ditingkat nasional. Mudah-midahan penelitian ini bermanfaat bagi 
pengembangan illnu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik 
Universitas Negeri Padang. 

Pada kesenipatan ini, kami 'ingin ~~~engukapkan terima kasih kepada 
berbagai pihak yang tnembantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, karni 
menyampaikan terima kasih kepada Direktur penelitian dan Pengabdian kepada 
masyarakat, Ditjen Dikti Depdiknas yang telah rnemberikan dana untuk 
pelaksanaan penelitian ini. Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin 
selama ini, penelitian ini tidak akan dapat diselesaikan sebagaimana yang 
diharapkan dan semoga kerjasarna yang baik ini kan menjadi lebih baik lagi di 
masa yang akan datang. 
Terima kasih 

Padang, 7 Desember 5009 

Ketua Lembaga penelitian 
Universitas Negeri Padang, 

Prof. Dr. Ah~nad Fauzan, M.Pd., M.Sc. 
NIP. 19660430 199001 1 001 



PENCANTAR 

Kegiatan penelitian dapat mendukung pengembangan ilmu pengetahuan serta 
terapannya. Dalam ha1 ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang berusaha 
mendorong dosen untuk melakukan penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan 
mengajamya, baik yang secara langsung dibiayai oleh dana Universitas Negeri Padang 
maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang bekerjasama 
dengan Direktorat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Ditjen Dikti Depdiknas RI 
dengan surat perjanjian kerja Nomor: 145/SP2H/PP/DP2MN/2009 Tanggal 30 Mei 2009 
telah membiayai pelaksanaan penelitian dengan judul Penyelidikan Karakteristik Batuan di 
Kota Padarzg Menggunakan Metode Geojisika dan Geomorfologi untuk Memeiakan 
Daerah Rawan Bencana. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian 
tersebut di atas. Dengan selesainya penelitian ini, Lembaga Penelitian Universitas Negeri 
Padang telah dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya penting 
dalam peningkatan mufu pendidikan pada umumnya. Di samping itu, hasil penelitian ini juga 
diharapkan memberikan masukan bagi instansi terkait dalam rangka penyusunan kebijakan 
pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pembahas usul dan laporan penelitian, serta 
telah diseminarkan ditingkat nasional. Mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi 
pengembangan ilmu pada umumnya, dan peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri 
Padang. 

Pada kesempatan ini, kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak 
yang membantu pelaksanaan penelitian ini. Secara khusus, kami menyampaikan terima kasih 
kepada Direktur Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat, Ditjen Dikti Depdikn'as yang 
telah memberikan dana untuk petaksanaan penelitian tahun 2009. Kami yakin tanpa dedikasi 
dan kerjasama yang baik dari DP2M, penelitian ini  tidak dapat diselesaikan sebagaimana yang 
diharapkan. Semoga ha1 yang demikian akan lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 
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BAB I PENDAHULUAN 

1. 1 Latar Belakang 

Pada saat ini perhatian Pemerintah Republik Indonesia dan Dewan Penvakilan 

Rakyat terhadap masalah bencana sangatlah besar. Hal ini dapat dibuktikan dengan 

lahimya Undang-Undang No. 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana dimana 

Negara Kesatuan Republik Indonesia bertanggung jawab melindungi segenap bangsa Indonesia 

dan seluruh turnpah darah Indonesia dengan tujuan untuk memberikan perlindungan 

terhadap kehidupan dan penghidupan termasuk perlindunnan atas bencana. Hal ini 

disebabkan bahwa wilayah Negara Kesatuan Republik Indonesia meiniliki kondisi 

geografis, geologis, hidrologis, dan demografis yang memungkinkan terjadinya bencana, 

baik yang disebabkan oleh faktor alam, faktor nonalam maupun faktor manusia yang &!am 

keadaan tertentu dapat menghambat pembangunan nasional. 

Bencana menurut Undang-undang No. 24 tahun 2007 adalah peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alain dan/atau faktor nonalam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan timbulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Berdasarkan defenisi tersebut bencana dapat 

dibedakan atas bencana alam, bencana non-alam dan bencana sosial. Bencana alam adalah 

bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 

alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, kekeringan, angin 

topan, dan tanah longsor. Bencana nonalam adalah bencana yang diakibatkan oleh ' 

peristiwa atau rangkaian peristiwa nonalam yang antara lain berupa gagal teknologi, gagal 

mddernisasi, epidemi, dan wabah penyakit. ~ e n c a n a  sosial adalah benczina jang 

diakibatkan oleh peristiwa atau serangkaian peristiwa yang diakibatkan oleh manusia yang 

meliputi konflik sosial antarkelompok atau antarkomunitas masyarakat, dan teror. 

Dari ketiga jenis bencana tersebut, bencana yang paling berpotensi melanda kota 

Padang adalah bencana alam. Hal ini dibuktikan oleh kejadian Gempaburni Padang 30 

September 2009 diikuti longsorlahan pada beberapa tempat. Bencana gempabumi ini 

menyebabkan kerugian jiwa dan harta benda yang tidak sedikit jumlah bagi pemerintah 

dan masyarakat Kota Padang. Disamping itu, bencana lain yang mengancam adalah banjir, 

abrasi pantai, lonsorlahan, dan stunami. Oleh karena tindakan untuk meminiinalkan resiko 

jika bencana itu terjadi perlu di lakukan; Mit igasi adalah serangkaian upaya untuk 

mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik inailpun penyadaran dan 
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peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Sedangkan risiko bencana adalah 

potensi kerugian yang ditimbulkan akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu 

tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, 

mengungsi, kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat. 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan sebagai upaya mitigasi bencana alam di 

Kota padang adalah penyadaran terhadap ~nansyarakat bahwa kita tinggal di daerah rawan 

bencana. Rawan bencana adalah kondisi atau karakteristik geologis, biologis, hidrologis, 

klimatologis, geografis, sosial, budaya, politik, ekonomi, dan teknologi pada suatu wilayah 

untuk jangka waktu tertentu yang mengurangi kemampuan mencegah, meredam, mencapai 

kesiapan, dan mengurangi kemampuan untuk menanggapi dampak buruk bahaya tertentu. 

Untuk dapat mengetahui apakah suatu daerah rawan bencana atau tidak maka perlu 

diketahui kondisi geografis, geologis, hidrologis, dan dkmografis suatu daerah. 

pernasalahan sekarang adalah data-data geofisika dan data-data geomormologi yang 

. . mendukung terhadap pembuatan peta rawan bencana di Kota padang rnasih sangat terbatas. 
. . 

Oleh karena itu penyelidikan terpadu yang melibatkan berbagai bidang i l  mu serta keah lian 
. . . . . . 

. . . .  . . yang. terkait penting dilakulian:.Hasil penelitian ini diharapkan dapat. menyelesaikan 
. . 

masalah nasional dan daerah dalam bidang, mitigasi bencana alam khususnya pemetaan 

daerah rawan bencana di Kota Padang untuk melihat tingkat bahaya, tingkat risiko, 

pembuatan jalur evakuasi dan perencanaan tata ruang 

1.2. Tujuan Khus~ls 

Berdasarkan latar belakang masalah, rnaka tujuan penelitian dapat dirumuskan sebagai 

berikut : 

1. Mengetahui anomali gayaberat-mikro dan sebaran rapat massa batuan pada 

kedalaman tertentu di Kota Padang; 

2. Mengetahui anomali magnetik dan sebaran kerentanan magnetik batuan pada 

kedalaman tertentu di Kota Padang; 

3. Mengetahui abrasi pantai, banjir dan longsorlahan serta sebaran spasialnya di Kota 

Padang; 

4. Mengevalusi risiko dan bahaya bencana alam abrasi pantai, banjir dan 

longsorlahan serta sebaran spasialnya di Kota Padang; 



5. Menentukan tindakan mitigasi bencana alam Cjalur evakuasi) abrasi pantai, banjir, 

dan longsorlahan serta sebaran spasialnya di Kota Padang; 

6. Menentukan perencanaan tata ruang wilayah Kota Padang. 

Penelitian ini direncanakan dua tahun. Untuk mencapai tujuan penelitian pada 

Tahun Pertama, strategi yang digunakan adalah membagi proyek penelitian menjadi dua 

sub proyek yaitu (1) survai geofisika, dan (2) survai geomorfologi di Kota Padang untuk 

jangka waktu satu tahun pertama. Untuk mendukung kedua sub proyek penelitian, kami 

mengembangkan sebuah tim-kerja yang terdiri berbagai bidang keahlian seperti bidang 

geofisika (1 orang), bidang.fisika kebumian ( I orang), bidang geokimia (1 orang) dan 

bidang geomorfologi ( 2 orang). Proyek ini -dipimpin oleh scorafig peneliti utanla yang 

telah berpengalaman dalam penelitian-penelitian bidang mitigasi bencana alam yang 

sekaligus juga bertindak sebagai penanggung-jawab penelitian. Peneliti utama dibantu oleh 

empat anggota peneliti, dua orang teknisi dan tiga orang mahasiswa. Anggota peneliti 

bertugas mengumpulkan data-data penunjang seperti data posisi titik amat, ketinggian titik 

amat, data-data abrasi pantai, banjir. Selanjutnya kami akan bekerja sama dengan 

Pemerintah Kota Padang dalam ha1 izin survai lapangan, Badan Klimatologi, Meteorologi 

dan Geofisika (BMKG) dalam ha1 peralatan dan DP2M-DIKTI dalam ha1 pendanaan. 

Untuk mencapai tujuan penelitian pada Tahun Kedua, strategi yang digunakan 

hampir sama dengan Tahun Pertama yaitu rnembagi proyek penelitian menjadi dua sub 

proyek yaitu ( I )  survai geofisika, dan (2) survai geomorfologi di Kota Padang. Tim peneliti 

terdiri berbagai bidang keahlian seperti bidang geofisika (I orang), bidang fisika kebumian 

( 1 orang), bidang geokimia (1 orang) dan bidang geomorfologi ( 2 orang). Hanya saja 

produk penelitian pada tahun kedua, disamping peta rawan dan resiko bencana di Kota 

Padang, juga akan dihasilkan sebuah bukur ajar yang berjudul (tentatif) "Pemeinnn daeralr 

resiko dnn rawail bettcana di Kofa Pndattg berdasarkart kajian geofisika (Ian 

geomorfologi' 

1.3. Urgensi (Keutamaan) Penelitian 

Ada lima alasan pokok pemilihan Kota Padang sebagai daerah penelitian, yaitu ( 1 )  

Karakteristik batuan di bawah per~nukaan di kota Padang belum banyak diketahui, (2) Kota 

Padang terletak dipinggir pantai sehingga sering terkena abrasi pantai, (3) Kota Padang 

terletak di dataran rendah sehingga sering dilanda banjir, (4) Kota Padang terletak diantara 
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tiga jalur patahan besar yaitu Patahan Sumatera, Patahan Mentawai dan Zona Subduksi 

sehinggai rawan terhadap bencana gempabumi dan tsunami. (5) Pemerintah Kota Padang 

akan membangun sebuah mega proyek Padang Bay City dun Pangambiran Tunnel yang 

sudah berangtentu memerlukan data-data geofisika, dan geomorfologi secara lengkap 

untuk studi kelayakan mega proyek. Apalagi Kota Padang baru saja dilanda gempabumi 

besar berkekuatan 7,9 SR versi BMKG maka penelitian untuk melihat perubahan struktur 

batuan akibat gempabumi untuk tindakan mitigasi bencana di masa-masa mendatang 

penting dilakukan. 

Mengingat bahaya gempabumi dan stunarni, abrasi pantai, banjir dan longsorlahan 

maka rencana pengembangan wilayah dan letak rumahhangunan serta infra instruktur 

lainnya, perlu memperhitungkan daerah rawan bencana khususnya bahaya dan resiko 

gempabumi dan stunami, serta bahaya dan resiko abrasi pantai, banjir dan longsorlahan. 

Hasil penelitian diharapkan dapat menghasilkan peta resiko dan rawan bencana di kota 

Padang sebagai upaya mitigasi bencana alam. 

Kontribusi lain dari penelitian ini di  dalam bidang IPTEKS adalah didapatkan 

sebuah hipotesis, model, metode dan desain baru dalarn penelitian mitigasi becana alam di 

. geomorfologi lainnya. Realisasi kontribusi pada pengembangan IPTEKS diperlihatkan oleh 

lahirnya beberapa topik penelitian baru serta beberapa makalah yang siap disajikan pada 

prosiding dan jurnal skala nasional maupun inernasional. Pada Tahun Pertama, hasil-hasil 

penelitian ini telah disebar luaskan kepada mahasiswa, komunitas ilmuan dan masyarakat 

dalam bentuk diskusi.aktual, seminar dan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut : 

(1) Fauzi, Ahrnad, 2009, ~enta l t&mi  gentpaburlti dari sisi ilmu fsika/'aj~aberat" disampaikan 
alam acara "Konseling Trauma Gempa" di FMIPA UNP tanggal 3 1 OktoberZ009, 

( 2 )  Fauzi, A., 2009, Peta anontali gayaberat-mikro lokal kota Padang dan implikasittya 
terlradap strategi ttritigasi bencana gempabumi disampaikan dalam diskusi aktual dengan 
tema Gempa dan masa depan Sumatera Barat di Universitas Andalas tanggal 4 November 
2009, 

( 3 )  Fauzi, A., Karitn, S., Hamdi, Ma~vardi, dan Triyatno, 2009, Pettyelidikaa gayaberat-mikro cli 
Kota Padang utrtuk memetakan daerak rawan bencana disampaikan dalam Seminar Nasional 
Fisika tahun 2009 yang dilaksanakan oleh Jurusan Fisika FMIPA Universitas Andalas pada 
tanggal 18 November 2009. 

(4) Faiczi, A., Karim, S., Hamdi, Ma~vardi, clan Triyatno, 2009, Penyelidikan Karakteristik 
Balrtan Di Kota Padang Menggunakan Metode Ceofisika Dan Geontorfologi Utttuk 
Memetakan Daerah Rawan Betrcatta disampaikan dalam Seminar Nasional Hasil Penelitian 
Hibah Kompetitif Sesuai Prioritas Nasional tahun 2009 yang dilaksanakan Hotel Emerald 
Garden, Medan pada tanggal 2-3 Desember 2009. 

(5) Fauzi, A,, 2009, hfentahantiget~tpabunri clari sisi ilntufisika" disampaikan dalam Workshop 
Pendidikan Siaga Bencana Gempabumi Dan Tsunami Sumatera Barat 2009-2010 yang 
dilaksanakan oleh Japan Emergency Ngos (JEN) bekerjasama dengan Disdikpora Kabupaten 



BAB I1 STUD1 PUSTAKA 

2.1 Lingkungan Fisik Kota Padang 

2.1.1. Wilayah Administrasi 

Padang merupakan Ibukota Provinsi Sumatera Barat, yang terletak di pesisir pantai 

bagian Barat Sumatera Barat, dengan luas keseluruhan Kota Padang adalah 694'96 km2, 

terletak pada Bujur Timur 100' 05' 05"-100~ 34' 09" Lintang Selatan 00' 44' 00"-01' 

08' 35". Batas -batas wilayah Kota Padang adalah sebagai berikut: 

Bagian Utara : berbatasan dengan Kabupaten Padang Pariaman, 

Bagian Timur : berbata~an'den~an Kabupaten Solok, 

Bagian Selatan : berbatasan dengan Kabupaten ~esisir 'selatan, 

Bagian Barat : berbatasan dengan Samudera Indonesia. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2.1 berikut: 

Gambar 

pppppppppp 

2.1. Peta Administrasi Kota Padang 
: Peta Adtninistrasi Kota Padang ) 



Wilayah Kota Padang yang sebelumnya terdiri dari 3 Kecamatan dengan 15 

Kampung, dikembangkan menjadi 1 1  Kecamatan dengan 193 Kelurahan sampai dengan 

tahun 2000. Sejak tahun 2001 terjadi perubahan administratif dalam bentuk penggabungan 

beberapa kelurahan yang ada, sehingga jumlah kelurahan yang sebelumnya 193 Kelurahan 

berkurang menjadi 104 Kelurahan. Nama dan luas kecamatan serta jumlah kelurahan 

dimasing-masing kecamatan dapat dilihat pada tabel 2.1 berikut ini: 

Tabel 2.1. Pembagian Wilayah Administrasi Kola Padang Tahun 2004 

2.1.2. Klimatologi 

lklim Kota Padang dipengaruhi oleh posisi Kota Padang yang berada di daerah . 

Kecamatan 
No 

1 Bungus Teluk Kabung 
2 Lubuk Kilangan 
3 Lubuk Begalung 
4 Padang Selatan 
5 Padang Timur 
6 Padang Barat 
7 Padang Utara 
8 Nanggalo 
9 Kuranji 
10 Pauh 
11 Koto Tangah 

Kota Padang 

tropis dan pesisir pantai yang berhadapan lanisung dengan Samudera Hindia. Daerah 

tropis menyebabkan Kota Padang memiliki curah hujan dan temperatur yang tinggi. 

Tingkat curah hujan rata-rata bulanan Kota Padang selama 5 tahun (2001 -2005) mencapai 

rata-rata 39'6,7 mm per bulan dengan rata-rata hari hujan 17 hari per bulan. 

(Sumber : RTRW Kota Padang 2004 - 201 3) 

Posisi Kota Padang yang berada di pesisir pantai menyebabkan kelembaban dan 

Jumlah 
Kelurahan 

6 
7 

14 
12 
10 
10 
7 
6 
9 
9 

13 
104 

Luas Wilayah 

temperatur udara yang tinggi. Kelembaban udara Kota Padang berkisar antara 74-84% 

dengan kecepatan angin rata-rata antara 5-6 knot. Temperatur udara cukup tinggi yaitu 

23OC-32Oc pada siang hari dan 22 '~ -28 '~  pada rnalam hari. 

Arah angin di Kota Padang sepanjang tahun bergerak dari Barat dengan kecepatan 

rata-rata 1,5 knot. Penyinaran matahari rata-rata di Kota Padang adalah 5 1,s %. Fenomena 

ini mengakibatkan angin yang berasal dari Barat (laut) menyebabkan terjadinya hujan 

(Km2) 
100,78 
85,99 
30,91 
10,03 
8,15 
7,OO 
8,08 
S,07 

57,4 1 
146,29 
232,25 
694,96 

(%) 
14,50 
12,37 
4,45 
1,44 
1,17 
1,Ol 
1,16 
1,16 
S,26 

2 1,05 
33,42 

100,OO 



Orografis di daratan bagian Timur Kota Padang dengan kata lain, hujan di wilayah Timur 

Kota Padang lebih tinggi dibanding wilayah Barat Kota Padang. 

2.1.3. Morfologi 

Wilayah Kota Padang yang berada dipantai barat Pulau Sumatera mempunyai topografi 

yang bervariasi, perpaduan dataran rendah, perbukitan, serta daerah aliran sungai. Bagian 

barat Kota Padang terdiri dari daratan rendah yang landai dengan ketinggian rata rata 0 - 25 

meter di atas permukaan laut. Kearah timur dan selatan topografi wilayah Kota Padang 

merupakan daerah perbukitan, bergelombang dan curam dengan ketinggian yang 

bervariasi, dan yang tertinggi mencapai 1800 meter di atas permukaan laut pada kawasan 

yang berbatasan dengan Kabupaten Solok. 

Wilayah yang mempunyai topografi relatif datar adalah Kecamatan Padang Utara, 

Padang Barat, Padang Timur, Nanggalo, dan sebagian Kecamatan Kuranji, Pauh, Lubuk 

Begalung, Lubuk Kilangan serta sebagian kecil Padang Selatan. Sedangkan yilayah 

perbukitan terdapat di sebagian besar Wilayah Kecalnatan Koto Tangah bagian timur, 

Kecamatan Pauh, Lubuk Kilangan dan Kecanlatan Bungus Teluk Kabung. 

Kawasan dengan kemiringan 0 - 2% umumnya terletak pada Kecamatan Padang 

Barat, Padang Timur, Padang Utara, Nanggalo, sebagian Kecamatan Kuranji, Kecamatan 

Padang Selatan, Kecamatan Lubuk Begalung dan Kecamatan Koto Tangah. Kawasan 

dengan kemiringan 2 - 15% tersebar di Kecamatan Koto Tangah, Kecamatan Pauh dan 
. . 

Kecamatan Lubuk Kilangan yakni berada pada bagian tengah Kota Padang dan kawasan 

dengan kemiringan 15%.- 40 % tersebar di Kecalnatan Lubuk Begalung, Lubuk Kilangan,. 
( '. . . 

Kuranji, Pauh dan Kecamatan Koto ~ k g a h .  Sedangkan kawasan dengan kerniringzin lebih 

dari 40 % tersebar di bagian timur ~ e c a m a i a n - ~ o t o  Tangah, Kuranji, Pauh, dan bagian 

selatan Kecamatan Lubuk Kilangan dan Lubuk Begalung dan sebagian besar Kecamatan 

Bungus Teluk Kabung. Kawasan dengan kemiringan ~ 4 0 %  ini merupakan kawasan yang 

telah ditetapkan sebagai kawasan hutan lindung Wilayah Kota Padang merupakan dataran 

yang landai dan semakin berbukit ke arah Timur dan kearah Selatan membentuk 

permukaan yang bergelombang dan melandai kearah Barat. Ketinggian wilayah daratan 

Kota Padang sangat bervariasi, yaitu antara 0-1.853 m di atas permukaan laut dengan 

daerah tertinggi adalah Kecamatan Lubuk Kilangan. 

a. . Morfologi Pantai 

Kota Padang mempunyai garis pantai sepanjang 84 km dan luas 



kewenangan perairan adalah 72.000 Ha dan 19 pulau-pulau kecil. Secara fisik 

administratif ada 6 kecamatan yang bersentuhan langsung dengan pantai yaitu 

Kecamatan Koto Tangah, Keca~natan Padang Utara, Kecamatan Padang Barat, 

Kecamatan Padang Selatan, Kecamatan Lubuk Begalung dan Kecamatan Bungus 

Teluk Kabung. Wilayah pesisir, laut dan pulau-pulau kecil ini mempunyai potensi 

sumber daya alam yang dapat pulih (renewabel) antara lain perikanan, hutan 

bakau, terumbu karang, padang lamun, estuaria, dan pulau-pulau kecil. Kondisi 

perairan laut wilayah Kota Padang ini sebagian telah mengalami degradasi akibat 

pemanfaatan yang keliru. 

Kondisi pesisir pantai Kota Padang secara garis besar dapat dibedakan atas 

2 dikelompok yaitu ; kelompok pesisir yang landai yai t i~ di daerah Padang Sarai- 

Batang Aiau; Labuhan Tarok- Teluk Kabung, dan pesisir yang curam dirnana 

kawasan pesisir yang landai relatif sangat kecil antara lain pada kawasan Pesisir 
. . 

Batang Arau - Labuhan Tarok, Teluk. Kabung - Sungai Pisang,. Pantai  -Pantai 
. . 

Padang. Karakteristik pantai. K o t a  Padan! ada yang' berpasir, berbatu, cadas dan . ' .  

. - 

berlumpur. Pengelompokanpantai rnenurut karakteristiknya tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 2.2. 

Tabel 2.2. Karakteristik Pantai Kota Padanc - 
No . . Pantai Karakteristik Jenis pantai 

I I I I cadas .' I 
C J 

15. 1 Sungai Pisang Landai Pasir, lumpur 
16. ( Sungai Pisang - Pesisir Selatan Landai, curam, Pasir, batu, cadas 

Sumber : ProJl Perikanan dan Kelalrran 2001 

Kondisi pulau-pulau kecil utnumnya landai hanya beberapa pulau yang mempunyai 
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ketinggian sampai 100 m dpl yaitu; Pulau Pasumpahan, Pulau Sikuai, Pulau Sironjong. 

b. Batirnetri 

Pantai Kota Padang yang memanjang dari arah Barat Laut ke Tenggara membentuk 

garis pantai yang relatif lurus, dimana bagian utara landai dan ke  arah selatan mernpunyai 

gradasi perairan pantai yang curam. Kawasan utara di daerah Padang Sarai garis isobath 

15 m ditemui sampai 1 kilometer kearah laut sedangkan dibagian.Selatan di Pantai Air 

Manis sampai kawasan pulau Sironjong kedalaman mencapai 20 -50 meter. 

Kedalaman rata-rata perairan antara Kota Padang dengan pulau-pulau kecil mencapai 80 

meter sementara diluar jajaran pulau tersebut kedalaman mencapai 300 m. Kondisi 

perairan disekitar pulau- pulau kecil berupa karang (fringing reef) sarnpai jarak 50  meter 

dari pantai dengan kedalam mencapai 3 meter, kemudian perairan berubah secara tajam 

dengan kedalaman mencapai 30-60 meter. 

c. Geologi 

Geologi wilayah Kota Padang dibentuk oleh endapan permukaan, batuan vulkanik dan 

intrusi serta batuan sedimen dan metamorf. Peta geologi kota Padang dapat dilihat pada 

,' Gambar 2.2. : . - . 

Gambar 2.2. Peta geologi kota Padang 



Secara garis besar jenis batuan pada peta geologi tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Aliran yang tak teruraikan Qtau (44,87%) 

Merupakan batuan h a i l  gunung api yang tak teruraikan umumnya berupa lahar, 

konglomerat, breksi dan batu pasir yang bercampur satu. Batuan ini tersebar pada 

daerah yang merupakan daerah Bukit Barisan di wilayah Kota Padang dan sekitar 

Gunung Padang dan Bukit Air Manis. 

2. Alluvium / Qal ( 25,58%) 

Merupakan batuan yang umumnya terdiri dari lanau, lempung, pasir, kerikil, pasir 

lernpungan, lempung pasiran. Penyebaran dari utara ke selatan di seluruh dataran 

rendah kota Padang. 

3. Kipas Alluviuml Qf ( 6.46%) 

Merupakan batuan terdiri dari rombakan batuan andesit berupa bongkah-bongkah 

yang berasal dari gunungapi strato, bewarna' abu-abu kehitaman, keras, komposisi 

mineral piroksen, hornblende dan mineral hitam lainnya. Batuan ini tersebar dibagiati 

bawah lereng-lereng pegun&gan dan perbukitan sekitar Bukit Nago dan Limau 

Manis. 

4. Tufa kristal / QTt (13,53%) 

Merupakan tufa kristal yang mengeras yang terlihat pada singkapan setempat- 

setempat di perbukitan di Bukit Air Manis, di Teluk Nibung dan Lubuk Begalung 

hingga ke perbukitan di Kelurahan Labuhan Tarok. 

5. Andesitdan Tufa / Qta dan  QTp-(0,7% dan 0,14%) 

, Merupakan batuan gunung berapi yang masih ~nasif  bewarna hitam keabu abuan 

hingga putih, andesit berselingan dengan tufa, terlihat pada singkapan setempat- 

setempat di Pegambiran, dan Tarantang dan perbukitan Air Dingin yang 

bersebelahan dengan batu gamping. 

6. Batu Gamping / PTIs (1,65%) 

Bewarna putih hingga ke abu-abuan, terlihat pada singkapan di Indarung, sekitar 

Bukit Karang Putih. 

7. Fillit, Batu Pasir, Batu Lanau Meta / PTps (1,24%) 

Fillit bewama hitam hingga abu kemerahan, batu pasir bewama abu abu kehijauan 

mengandung klorit keras dan berbutir halus dan batu lanau bewarna hijau kehitaman. 

Batuan ini terlihat pada singkapan Koto Lalang Cjalan ke arah Solok). Umumnya 

mendasari bukit-bukit dan pegunungan yang landai. 
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d. Tanah 

Secara garis besar wilayah Kota Padang terdiri dari 7 (tujuh) jenis tanah tersebar di 

seluruh Kota Padang. Dari semua jenis tersebut yang terluas adalah jenis tanah 

latosol mencapai 46,23%, dan kedua jenis tanah aluvial seluas 24,99%. Secara rinci 

jenis tanah tersebut dapat dilihat pada Tabel 2..3. 

Tabel 2.3.  eni is Tanah di Wilqyah Kotn Padang 

Persen tase 1 No I Jenis Tanah  

1. 
2. 

Luas ( H a  ) 

3. 
4. 
5. 

Hidrologi e. 
* . Diseluruh wilayah Kota Padangterdapt alirah sungai, baik yang berupa banda 

. . . . 

baMi ataupun beberapa anak sungai yang belum diketahui secara jelas namanya. 

Andosol (Humus) 
Organosol (humus permukaan 

6. 

7. 

Umumnya sungai-sungai yang ada diwilayah Kota Padang ketinggiannya tidak jauh 

bagian bawah) 
iatosol 
Latosol & Podsolik 
Podsolik (batuan yang melapuk 

berbeda dengan tinggi permukaan .laut. Kondisi ini yang mengakibatkan cukup . 

4.964,17 
607,52 

bagian bawah) 
Regosol (batuan yang melapuk 

. bagian atas) ' , ' 

Aluvial * (batuan yang ' . . 

melapuk sedang dan : 
teruraikan) 

banyak bagian wilayah Kota Padang yang rawan terhadap banjidgenangan. 

7,19% 
0,88% 

3 1.892,28 
4.1 14,49 
9.670,17 

' Kota Padang 

Karakteristik sungai yang terdapat di wilayah Kota Padang dapat dilihat pada tabel 
! 

46,23% 
5,96% 

14,02% 

50 1,70 

17.745,67 

2.4 berikut: 

Sumber. : Data Pokok Perencanaan Penlbangunan Tahun.2000 
'*) Angka disesuaikan 

69.496,OO 100,00% 

0,73% . . 

24,99% . 

. 



Tabel 2.4. Nama Sungai, PanjandLebar dan Daerah yang Dilalui di Wilayah Kota Padang 

Suntber : RTR W Kota Padang 2004 - 2013 

No 

1 

e. Penggunaan Lahan 

Dari luas wilayah daratan Kota Padang 694,96 ~ r n ~ ,  yang dijadikan sebagai lahan 

terbangun hanya sekitar 9,33% (64,86 ~ m * ) .  Bagian wilayah lainnya sebagian digunakan 

untuk kegiatan pertanian, kehutanan, dan kegiatan lainnya yang bersifat non-fisik. 

Dominasi penggunaan lahan di wilayah Kota Padang adalah Hutan 38.827 Ha 

(55,87%) yang terdiri dari Kawasan Hutan PPA dan Hutan Lindung. Dengan kondisi 

tersebut, hanya kurang dari setengah wilayah Kota Padang yang dapat dibudidayakan 

Nama Sungai 
&Satang 

Batang Kuranji 

secara langsung untuk kegiatan permukiman, budidaya pertanian maupun untuk sarana dan 

prasarana perkotaan. Secara umum karakteristik pemanfaatan lahan Kota Padang dapat 

Panjang 
(Km2) 

17 

digambarkan dalam beberapa uraian berikut ini : 
- 

a) Secara umum, wilayah Kota Padang dapat dibagi menjadi 3 (tiga) karakter 

penggunaan lahan, yaitu : 

1) Kawasan Hutan 

Lebar  
(m) 
30 

Kecamatan yang Dilalui 

Kec. Pauh, Kuranji, Nanggalo, Kec 



2 )  Kawasan Transisi yang dimanfaatkan sebagai lahan pertanian dan sebagian 

masih berupa semak/alang-alang, dan 

3) Kawasan Perkotaan yang didominasi oleh permukiman, sarana sosial-ekonomi- 

budaya dan prasarana perkotaan. 

I b) Jalan Padang By-Pass menjadi batas imajiner antara Kawasan Perkotaan dengan 

Kawasan Transisi. 

c) Penggunaan lahan di  kawasan Pusat Kota tidak mengalami perubahan yang berarti, 

namun terlihat semakin tinggi intensitasnya. 

Kecenderungan perkembangan fisik yang mengikuti pola jaringan jalan-jalan utama 

(ribbon-ype developmenr) berkembang menjadi semakin menebal dan padat 

sehingga membentuk koridor pembangunan. ' 

Dalam peridde I0 tahun terakhir, selain pembangunan Terminal Regional Bingkuang 

di Air Pacah, tidak ada kegiatan pembangunan yang berimplikasi luas perubahan 

pola akti fitas. sosial-ekonomi-budaya masyarakat, yang biasan ya diikuti oleh 

perkembangan pembangunan fisik. 

Pengoperasian secara optimal Terminal Regional Bingkuang, beroperasinya Bandar 

Udara Internasional Ketaping tahun 2005, berkembangnya Pelabuhan Teluk Bayur, 

serta dilakukannya penataan bangunan dan lingkungan di kawasan p s a ;  kota, dinilai 

akan memberikan implikasi luas terhadap perubafiad/pergeseran pengunaan lahan 
. . .  . . 

dalam 5 - 10 tahun ke depan. 

4.2. Lingkungan Sosial 

Penduduk merupakan modal dasar dalam setiap proses pembangunan di suatu 

negara karena penduduk adalah subjek sekaligus objek bagi upaya kernbangunan yang 

dilaksanakan. Oleh sebab itu dalam proses penyusunan perencanaan pembangunan faktor 

penduduk menjadi dasar yang memegang peran penting, akan tetapi di Indonesia sensus 

penduduk diadakan satu kali lima tahun, begitu juga halnya dengan di Kota Padang, 

sehingga data kependudukan ini belum dapat sepenuhnya memenuhi kebutuhan 

penyusunan perencanaan pembangunan kota. 



4.2.1. Jumlah Penduduk 

Rata-rata pertumbuhan penduduk dari tahun 2000-2005 sebesar 2,04 %. Penyebaran 

penduduk Kota Padang belum merata. Jika dilihat saat ini jumlah penduduk tahun 2005 

yang terbanyak terdapat pada Kecamatan Koto Tangah yaitu sebesar 148.264 jiwa dan 

yang paling sedikit pada Kecamatan Bungus Teluk Kabung sebesar 23.197 jiwa. 

Laju pertumbuhan penduduk pada masing-masing Kecamatan, terdapat 

kecenderungan pada beberapa kecamatan. Terjadi perkembangan penduduk yang cukup 

tinggi dari tahun ke  tahun, seperti Kecamatan Koto Tangah, Lubuk Begalung, Pauh, dan 

Kuranji yang dapat di kategorikan sebagai kecamatan-kecamatan di luar pusat kota. 

Sebaliknya terlihat adanya kecamatan-kecamatan dengan pertumbuhan penduduk yang 

relatif rendah seperti Kecamatan Padang Selatan, Padang Timur, Padang Barat, dan Padang 

Utara yang dikategorikan sebagai kecamatan-kecamatan di pusat kota. 

-Pertumbuhan penduduk Kota Padang per kecamatan tahun 2001-2005 

mengindikasikan bahwa Kota Padang secara fisik mengalami perkembangan ke arah utara 

dan timur kota. Hal ini tergambar dengan terus bertambahnya penduduk pada kecamatan- 

kecamatan yang berada di bagian utara dan timur Kota Padang. Hal ini juga mencerminkan 

kecendrungan orientasi penduduk untuk bertempat tinggal dari kawasan pusat kota ke  

kawasan pi'nggiran kota. 

Pergeseran orientasi penduduk untuk bertempat tinggal tersebut ditunjang oleh 

sarana dan prasarana perko&an, sehingga tingkat kemudahan hubungan (aksesibilitas) 

tidak lagi menjadi kendala yang berarti bagi penduduk untuk melakukan pergerakan ke  
. . . .  . 

pusat kota, Perubahan orientasi tersebut juga didorong oleh perubahan nilai lahan (land 

value) di pusat kota yang semakin tinggi sehingga penduduk memilih untuk bertempat '. 

tinggal di kawasan pinggiran din'iana nilai lahan cenderung lebih rendah. 

4.2.2. Komposisi Penduduk 

Jumlah penduduk menurut jenis kelamin di Kota Padang paling banyak adalah 

penduduk berjenis kelamin perempuan dengan jumlah 405.633 jiwa dan penduduk laki-laki 

berjumlah 395.71 1 jiwa. Jumlah penduduk terbanyak terdapat di Kecamatan Koto Tangah 

jumlah total 148.264 jiwa, ha1 ini disebabkan karena perkembangan julnlah penduduk 

cenderung kearah utara dan juga didukung oleh banyak perumahan-perumahan yang 

tumbuh kearah utara serta semakin berkembangnya pembangunan kearah utara dan 



didukung oleh Kecamatan Koto Tangah yang berbatasan langsung dengan Kabupaten 

Padang Pariaman dan telah beroperasinya Bandara International Minangkabau. 

4.2.3. Kepadatan Penduduk 

Kepadatan penduduk di Kota Padang paling tinggi terdapat pada Kecamatan Padang 

Timur, Utara dan Barat. Hal ini menunjukkan bahwa konsentrasi penduduk masih terpusat 

di pusat kota. Hal ini disebabkan oleh jumlah penduduk yang terus meningkat sedangkan 

fasilitas dan pusat pelayanan kota masih terkonsentrasi di pusat kota. 

4.2.4. Struktur Penduduk Menurut Mata Pencaharian 

Struktur penduduk berdasarkan struktur mata pencaharian di Kota Padang mayoritas 

bermata pencaharian dalam bidang Perdagangan, Hotel, dan Restoran yaitu sebesar 31,14 

% sedangkan yang paling sedikit bermata pencaharian sebagai listrik gas, dan air sebesar 

0,19 %. Untuk sektor perdagangan, hotel, dan restoran, sub sektor yang paling besar 

peranannya adalah subsektor perdagangan, ha1 ini mernperlihatkan Kota Padang sebagai 

pusat perdagangan di Sumatera Barat. 

4.2.5. Sosial Budaya 

Sumatera Barat pada u~nuninya dan Minangkabau . . khususnya dikenal sebagai derah 

- yang menjunjun<tinggi nilai-nilai adat dan agarna, ha1 ini dapat terlihat dari falszifah hidup 

. ' . .  yang telah menjadi cita-cita, dan pedoman dalain kehidupan masyarakat yaitu hilai falsafah 
. . , . 

hidup " ~ d a t  Barandi ~ y a k a k , ~ y a r a k  ~ a s a n d i  ~ i t a  bullih".. .: 
. . 

. Untuk sektor budaya d in  kesenian daerah, Kota pabang sebagni ibu kota propinsi . . . 

memiliki budaya dan kesenian yang beragam -yang merupakan pengaruh dari daerah asal 

penduduk kota yang datang dari bertiagai daerah di Sumatera Barat. Dilihat dari kultur 

sejarah Minangkabau, maka Kota Padang termasuk daerah rantau pesisir. sehingga budaya 

daerah lain yang cukup kuat mewarnai budaya dan kesenian di Kota Padang adalah budaya 

dan keseniandari Daerah Solok, Padang Pariaman, dan Pesisir Selatan sebagai kawasan 

yang berbatasan langsung dengan Kota Padang. 



2.3. Potensi Bahaya 

2.3.1. Bahaya Gempabumi 

Pusat-pusat gempa d i  Kota Padang paling banyak berkaitan dengan gempa tektonik. 

Pusat-pusat gempa tektonik di Kota Padang terbentuk di sepanjang jalur gempa mengikuti 

zona subduksi sepanjang 6.500 km di sebelah Barat Pulau Sumatera. Tumbukan Lempeng 

Samudra Hindia-Australia yang menyusup di bayah Lempeng Eurasia mernbentuk zona 

Benioff, yang secara terus menerus aktif bergerak berarah Barat Timur yang merupakan 

zona bergempa dengan seismisitas cukup tinggi. Kondisi ini menyebabkan Kota Padang 

menjadi daerah tektonik giat dan merupakan sumber gempa merusak. 

Data kegempaan dari BMG dan USGS memperlihatkan lokasi pusat-pusat gempa di 

perairan Kota Padang tersebar cukup merata. Setempat pusat gempa terlihat lebih banyak 

di perairan antara Pulau Enggano dan daratan Sumatera. Frekuensi kejadian gempa dari 

tahun 1900 hingga 1963 relatif sedikit, sedangkan dari tahun 1963 hingga 1995 terjadi 

peningkatan. Gempa terjadi 3: sampai 16 kali per tahun dalam kurun 1963-1 975, frekuensi 

ini menurun hingga 2 kali kejadian dalam tahun 1984, d a n  kemudian meningkat lagi 

dengan 2 kali kejadian pada tahun 1995. Kebanyakan sumber-sumber gempa tersebut 

berada pada kedalaman 33  hingga 100 km, dengan magnitude lebih besar dari 5 skala 

richter. Gempa berkekuatan lebih besar dari 6,5 skala richter di permukaan, berpeluang 

besar menyebabkan deformasi di daratan maupun di dasar laut'. 

Zona tektonik aktif yang terbentirk dari penujaman lernpeng di sebelah Barat pulau 

Sumatera juga dapat dilihat dari adanya gunung api aktif yang muncul di sepanjang jalur 
. . 

patahan aktif di  bagian sisi s i r a t  Pulau Surnatera yang bergerak geser kanan (dextral strike 

slip fault). Jalur patahan Sumatera yang juga biasa disebut dengan Patahan Semangko ini. 

panjangnya 1650 Km, menyebabkanblok sebelah kiri pulau Sumatera bergerak ke Utara 

sedangkan yang di sebelah kanan bergerak k e  Selatan serta- melahirkan kepulauan busur 

dalam (inner island arc) seperti Puiau Nias, Mentawai; Enggano, Pisang dan  sebagainya. 

Berdasarkan analisa pada data-data gempa selama 200 tahun terakhir dapat 

diketahui aktivitas kegempaan di  Kota Padang dengan Magnitude tertinggi 8,5 skala richter 

hanya terjadi satu kali yaitu pada tahun 1861 dengan posisi geografis 97,8'BT dan IOLS d i  

laut pada kedalam 70 Km. Selarna kurun waktu 200 tahun, gempa dengan magnitude lebih 

BPPT, Kajian Teknologi Mitigasi Bencana Gernpabumi Padang berdasarkan Penentuan Indeks Resiko 
Bencana Gernpa Bumi (IRBG). 
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p l -  
dari 6 SR yang di rasakan di Kota Padang terjadi sebanyak 26 kejadian, dimana 23 

kejadian berpusat di laut. Baru-baru ini terjadi Gempabumi Padang 30 September 2009 

dengan kekuatan 9,7SR yang membuktikan bahwa kota Padang rawan terhadap bahaya 

gernpabumi. Walaupun demikian, kejadian gempabumi tersebut tidak menirnbulkan 

tsunami. 

2.3.2. Bahaya Tsunami 

Solusi mekanisme fokal dari beberapa pusat gempa, urnumnya menunjukkan tipe 

sesar naik. Surnber patahan seperti ini jika rnernpunyai magnitude lebih besar dari atau 

sama dengan tujuh Skala Richter sangat berpotensi sebagai pembangkit tsunami2 

Letak Kota Padang yang berada di Pantai Barat ~umatra,  yang berbatasan langsung 

dengan laut terbuka (Samudra Hindia) dan zona tumbukan aktif dua lempeng menjadikan 

Padang salah satu kota paling rawan bahaya Tsunami. Gempa tektonik sepanjang daerah 

subduksi dan adanya seismik aktif, dapat mengakibatkan gelombang yang luar biasa 

dahsyat. 

Dari catatan sejarah bencana, tsunami pernah melanda Surnatera Barat pada 1797 dan 

1833. Berdasarkan pada catatan tersebut, DR. Danny Hilman (Lembaga Ilmu Pengetahuan 

Indonesia) bersama dengan Prof KarrySiekh (California ~echnology)  mernbuat 2 skenario 
. .  . 

terpaan tsunami: ~ a d a  skenario terburuk dengan terjadinya slipvertikal sepanjang 20 meter 
" di dasar laut, tsunami akan ditandai dengan terjadinya gempabumi besar diata's 8 skala . . 

. . 
richter selama lebih .dari 1 -menit tanpa terputus. Terpaan. pertama'akan datang selang antara 

20-40 menit setelah terjactinya gempa tersebut. Tsunami yang akan lnenerpa Kot i  Padang 

dengan ketinggian beivariasi antara 5- 16 meter. 

2.3.3. Bahaya Longsoilahan 

Analisis tingkat bahaya longsorlahan di daerah Kota Padang disusun berdasarkan 

kondisi karakteristik fisik daerah penelitian berupa satuan lahan. Satuan lahan disusun 

berdasarkan overlay peta saman bentuklahan, peta lereng, peta penggunaan lahan, peta 

jenis tanah, dan peta geologi daerah penelitian. Metode yang digunakan adalah dengan cara 

skoring dan pengharkatan. Hasil analisis tingkat bahaya longsorlahan pada daerah Kota 

Krismnro. 1998 



Padang menunjukkan sebagian besar daerahnya memiliki tingkat bahaya longsorlahan 

yang sedang dan tinggi. Tingkat bahaya longsorlahan yang rendah umumnya terdapat pada 

daerah dataran alluvial dan dataran alluvial pantai dengan lereng 0-8%, sedangkan tingkat 

bahaya longsorlahan sedang terdapat pada daerah lerengkaki pegunungan, kompleks 

perbukitan vulkanik, dan kompleks pegunungan vulkanik.. 

Faktor yang mempengaruhi tingkat bahaya longsorlahan di daerah Kota Padang ini 

adalah karakteristik lahannya berupa kemiringan lereng yang utnurnnya berkisar 23-99%:' 

Bentuk lereng pada umumnya tidak beraturan (irregzrler), dengan panjang lereng yang 

bervariasi, mulai dari 12 hingga 150 meter. Ketinggian daerah yang sebagian besar berupa 

kompleks perbukitan vulkanik, dan kompleks pegunungan vulkanik dengan ketinggian 

relief berkisar antara 500-1000 mdpl, kecuali untuk daerah sungai sapiah, air dingin, dan 

Bukit lantiak LB. Struktur batuan di Kota Padang pada umumnya miring, kecuali daerah 

Kuranji yang mempunyai struktur masif sehingga akan mempermudah terbentuknya 

bidang gelincir. Kedalaman air tanah umumnya dangkal ya i t i~  berkisar dari 86 cm hingga 

kedalaman 7 m dan memiliki jalur mata air (spring) dan jalur retnbesan (seepage), dan 

curah hujan yang tinggi yaitu 332 mmlbln. Akibat curah htijan yang tinggi airtanah yang 

ada tergolong dangkal dan banyak terdapat jalur mata air dan rembesan yang mempercepat 

terjadinya longsorlahan di  kota Padang. 

2.3.4. Bahaya Erosi  PantaiIGelombang Pasang 

.. . Erosi pantaitabrasi merupakan peristiwa alarn yang mengakibatkan terjadinya 

pengikisan pads paitai sehingga luas cjaerah pantai rnenjadi berkurang. Erosi pantailabrasi 

terjadi akibat. pengaruh yang berasal dari laut yaitu berupa gelombang, arus laut dan- 

longshore currenl atau arus sejajar pantai. Kharakteristik pantai yang sebagai penentu 

abrasi atau akresi pantai adalah periode gelombang/T2, tinggi gelombang/H, tinggi 

hempasan gelombang (Hi), .kemiringan dasar pantailgisik (m), sudut antara puncak 

gelombang dengan garis pantai (ab), sudut kerniringan tepi pantai, kecepatan angin, arah 

angin, dan arah arus sejajar pantai. panjang gelombang, sudut lereng gisik (p), dan 

diameter butir persenti ke 50 (dso). Parameter-parameter tersebut di atas merupakan faktor- 

faktor yang dominan dalam pembentukan morfologi pantai. 

2.3.5. Bahaya Banjir  



Kota Padang di lihat dari geomorfologinya merupakan perpaduan antara 

bentuklahan pebukitan vulkanik bagian timur, bentuklahan fluvial bagian tengah dan 

bentuklahan marin bagian barat. Daerah bagian timur merupakan perbukitan vulkanik yang 

lebih tinggi dari daerah bagian tengah dan barat, sehingga daerah bentuklahan fluvial dan 

marin yang dilalui oleh beberapa sungai besar seperti Batang Bungus, Batang Arau, Batang 

Kuranji dan Batang Air Dingin serta ~nasih ada lagi 18 sungai kecil lainnya yang 

mempunyai aliran permanen sepanjang tahun, sering mengalami banjir. Hal ini didukung 

lagi bahwa Kota Padang merupakan daerah tropis mempunyai curah hujan yang cukup 

tinggi rata-rata 326,67 mm perbulan dengan rata-rata hari hujan 16  hari perbulan. 

Bahaya banjir di Kota Padang, memiliki sebaran spasial umumnya di daerah satuan 

bentuklahan dataran aluvial pantai (M2), Depresi antar beting (M3), Rawa belakang (F3), 

Dataran banjir (F4), dataran aluvial (F2) dan Gosong sungai (F4) yaitu daerah sepanjang 

aliran sungai dan pantai. 

2.4. Potensi Risiko 

2.4.1. Risiko Gempabumi 

Risiko gempa bumi di Kota Padang lnekiliki potensi yang cukup besar, ha1 ini 

disebbkan karena sebagian besar perlnukiman terletak pada daerah yang memiliki 

resistensi batuan yang lunak. Umumnya permukiman penduduk terletak pada daerah 

dataran yang memiliki batuan alluvium, dan strukti~r bangunan belum rnemenuhi standar 

bansunan tahan gempa. Dengan demikian ancalnan risiko gempa bumi rnencakup seluruh 

daerah yang terdapat di Kota Padang. Kapasitas Kota Padang dalam menghadapi risiko 

gempa bumi masih rendah, ha1 ini disebabkan oleh masih kurangnya pengetahuan 

, masyarakat dan belum adanya ketentuan 

2.4.2. Risiko Tsunami - 
Posisi Kota Padang yang berada di pesisir pantai dan pola penyebaran penduduk 

yang terkonsentrasi pada daerah pesisir. Pada sudut pandang ini, tingkat kerawanan 

bencana dapat difokuskan kepada kemungkinan terjadinya hantaman tsunami yang akan 

memakan banyak korban jiwa bagi penduduk di sekitar tepian pantai Kota Padang. 



Para peneliti dari Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) yang bekerjasama 

dengan California Technology telah melakukan riset mendalam tentang kemungkinan 

terjadinya tsunami pada Blok Mentawai. Riset tersebut juga menghasilkan peta inundasi 

tsunami berdasarkan simulasi dengan metode M.0.S.T oleh DR. Jose Borero dengan 

skenario terjadi 20 meter slip dipertemuan lempeng Indo-Australi dan Eurasia. 

2.4.3. Risiko Longsorlahan 

Analisis risiko longsorlahan dilakukan berdasarkan karakteristik lahan dan aspek 

sosial ekonomi masyarakat. Karakteristik lahan yang menentukan kisiko longsorlahan 

berupa lereng, tanah, batuan, airtanah, curah hujan dan penggunaan lahan, sedangkan aspek 

scsial ekonomi, yang diamati di lapangan berupa jumlah dan kepadatan penduduk dan aset 

harta benda yang dimilikinya serta sarana dan prasarana fisik yang terdapat. pads setiap 

satuan lahan. 

Risiko longsorlahan merupakan prediksi kemungkinan timbulnya korban jiwa dan 

kerugian harta benda apabila terjadi peristiwa longsorlahan pada suatu satuan lahan. 

Tingkat risiko longsorlahan di Kota Padang dapat dibedakan menjadi tiga bagian yaitu 

tingkat risiko longsorlahan rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat risiko longsorlahan rendah 

umumnya tersebar di bagian timur, barat, utara Kota Padang. Hal ini disebabkan karena 

sebagian besar bentuk penggunaan lahan berupa hutan dan kebun campuran, sedangkan . 

pada satuan lahan yang memiliki ,kepadatan penduduk yang padat memiliki lereng yang 
. . .  . . 

rendah, sehingga tidik memiliki potensi untuk mengalami longsorlahan. Tingkat risiko 
. . 

. . longsorlahan sedang umumnya tersebar pada bagian tengah Kota Padang. Tingkat risiko 

longsorlahan sedang ini disebabkan karena bentuk penggunaan lahannya berupa 

permukiman yang bersifat menyebar, sehingga apabila terjadi longsorlahan tidak begitu 

banyak menimbulkan korban jiwa dan harta benda. Tingkat risiko longsorlahail tinggi 

umumnya terdapat pada satuan bentuk lahan perbukitan yaitu pada daerah Gunung Padang, 

Pauh, dan Lubuk Kilangan. 

2.4.4. Risiko AbrasiIGelombang Pasang 

Risiko abrasilerosi pantai berdasarkan karakteristik pantai dan aspek sosial 

ekonomi yang terdapat pada setiap daerah pengamatan. Tingkat risiko abrasi pantai yang 

terjadi di Kota Padang dapat dibedakan menjadi dua bagian yaitu tingkat risiko abrasi 
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pantai tinggi dan rendah. Tingkat risiko abrasi pantai tinggi umumnya terdapat pada 

Kecamatan Koto Tangah dan Padang Utara. Tingkat risiko abrasi tinggi ini dapat 

dibuktikan dengan adanya beberapa bangunan rumah yang telah runtuh akibat abrasi 

pantai, sedangkan tingkat abrasi pantai yang rendah ditandai dengan adanya beberapa 

pohon kelapa yang telah kelihatan akamya di pemukaan dan adanya beberapa pohon 

kelapa yang telah tumbang akibat abrasi pantai. 

2.4.5. Risiko Banjir 

Analisis risiko banjir di Kota Padang berdasarkan karakteristik fisik dan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat setempat serta fasilitas publik yang ada. Berdasarkan hasil 

,pengukuran lapangan yang dilakukan sebagian -b.esar Kota Padang memiliki risiko banjir 

rendah yang tersebar di bagian timur, utara dan selatan. Rendahnya tingkat risiko banjir ini  

disebabkan karena sebagian besar daerahnya berupa perbukitan dan pegunungan yang 

memiliki.ketinggian lebih dari 50 mdpl. Tingkat 'risiko banjir sedang terdapat pada satuan 
. . 

bentuklahan dataran aluvial. Tingkat risiko banjir Sedang inidisebabkan karena banjii yang 
. . 

terjadi pada. daerah ini memiliki durasi yang cepat yaitu kurang. dari 10 jam, frekuensi 

sering, dan kedalakan bahjir sekitar 100 cm. Tingkat risiko banjir tinggi umumnya 

terdapat pada satuanlahan dataran banjir, dataran aluvial, rawa belakang, dan depresi antar 

beting gisik. Tingginya tingkat risiko banjir ini disebabkan karena daerah ini sering 

mengalami banjir dengan frekuensi sangat sering yaitu antara 5-10 kali dalam setahun, 

durasi lebih dari 10 jam, dan kedalaman lebih dari 100 cm Tingginya tingkat risiko banjir 

ini juga disebabkan karena bentuk penggunaan lahannya berupa permukiman yang bersifat: 

mengelompok. Permul4man yang memiliki tingkat risiko tinggi ini urnumnya terdapat 

pada satuan lahan yang memiliki lereng berupa ledokan, sehingga daerah ini merupakan 

daerah yang selalu tergenang air pada saat terjadi hujan. 

2.5. Bencana, mitigasi bencana dan rnanajernen bencana 

UU No. 24 tahun 2007 mengungkapkan bahwa bencana adalah peristiwa atau 

rangkaian peristiwa yang mengancam dan mengganggu kehidupan dan penghidupan 

masyarakat yang disebabkan, baik oleh faktor alam danlatau faktor nonalam maupun faktor 

manusia sehingga mengakibatkan tinibulnya korban jiwa manusia, kerusakan lingkungan, 

kerugian harta benda, dan dampak psikologis. Jenis-jenis bencana menurut UU No.24 

tahun 2007 adalah bencana alam, bencana nonalam dan bencana sosial. Andjasmaja (1997) 
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mendefenisikan bencana sebagai peristiwa atau rangkaian peristiwa yang disebabkan oleh 

alam, manusia danlatau oleh keduanya yang rnengakibatkan korban dan penderitaan 

manusia, kerugian harta benda, kerusakan lingkungan, kerusakan prasarana, sarana, dan 

utilitas umuin serta menimbulkan gangguan terhadap tata kehidupan dan penghidupan 

masyarakat. Verstappen (1983) dalam Sutikno (1997) membedakan bencana bencana atas 

tiga kategori yaitu: 

1. bencana alam yang diakibatkan oleh proses eksogen yang niencakup banjir, 

kekeringan, dan gerakan massa tanahlbatuan, 

2. bencana alam yang diakibatkan oleh proses endogen, mencakup akibat aktifitas 

gunungapi dan gempa bumi, 

3.  bencana alam akibat proses antropogenik, misalnya terban (szlhsiden) akibat 

penurunan airtanah yang berlebihan. 

Selanjutnya, UU No. 24 tahun 2007 mengungkapkan bahwa mitigasi adalah serangkaian 

upaya untuk mengurangi risiko bencana, baik melalui pembangunan fisik maupun 

penyadaran dan peningkatan kemampuan menghadapi ancaman bencana. Kegiatan mitigasi 

dilakukan inelalui (a) pelaksanaan penataan ruang, (b) pengaturan pembangunan, 

pembangunan infrastruktur, tata bangunan; dan (c) penyelenggaraan pendidikan, 

penyuluhan, dan pelatihan baik secara konvensional maupun modern. 

Lebih lanjut Sutikno (1997) mengungkapkan bahwa dalain mitigasi diupayakan 

agar efek fisik, sosial dan ekonomi dari bencana alam dapat terkelola dengan baik, 

sehingga imasih mehberikan kontribusi terhadap pembangunan jangka panjangi 

Dipo(2002) mengemukakan operasional-isasi mitigasi bencana dalam urutan proses. 

mengacu pada PROTAP (prosedur tetap) penanggulangan bencana, dibagi menjadi tiga 

tahap yaitu; perfama, tahap sebelum terjadinya bencana, kerlua, tahap saat. terjadi bencana, 

dan ketiga, tahap sesudah terjadi bencana. 

1. Pada tahap sebelum bencana terjadi kegiatan yang dapat dilakukan berupa; 

a) identifikasi daerah rawan bencana 

b) pemberian data dan informasi 

c) pelatihan bagi tim reaksi cepat penanggulangan bencana 

d) pendidikan dan penerangan kepada masyarakat 

2. Tahap saat terjadi bencana kegiatan y a n  dapat dilakukan berupa; 

a) pencarian dan penemuan korban 



b) kegiatan evakuasi korban 

c) pendirian barak-barak pengungsi 

d) pendirian dapur umum 

e) pemberian makanan dan minuman 

f) perawatan kesehatan dan obat-obatan 

I 3. Tahap setelah terjadi bencana kegiatan yang dapat dilakukan berupa; 

l a) relokasi permukilnan penduduk yang terkena bencana 

I b) pembinaan mental bagi korban bencana 

c) Pembangunan kembali infrastruktur dan fasilitas sosial ekonomi yang rusakakibat 

bencatia seperti; jalan, jembatan, sekolah, dan pasar. 

Andjasrnaja (1997) mengemukakan tahapan penangulangan bencana dilakukan 

berdasarkan manajemen bencana yang mencakup kegiatan pencegahan (prevention), 

penjinakan (miligafion), penyelamatan, rehabilitasi (rehabili~ation) dan rekontruksi 

(recontruction). Dalam mitigasi bencana dapat dilakukan dengan tiga tahapan yaitu; 

1. Sebelum terjadinya bencana 

I a) pada tahap sebelum terjadi bencana, koordinasi dilakukan untuk lneningkatkan 

I . .  
upaya pencegahan, antara lain pada kegiatan pembuatan rencana induk daerah dan. 

rencana. pengembangan, rencana umum t d a .  ruang, iencana pengaturan dan 
. . 

I .- pengawasan gedung serta bangunan, fasilitas umum, program penghijauan, 

pengentasan kerniskinan serta rencana lintas evakuasi dan pembuatan peta rawan 

bencana 

b) untuk kegiatan penjinakan ancaman. bencana (mitigasi) dilakukan koordinasi 

pengawasan daerah industri, pembuangan limbah, pembuatan tanggul, chekdant, 

I mengatur aliran air sungai, pembuatan waduk dan penyusunan peraturan daerah 

I serta pemasangan rambu-rambu peringatan tentang bahaya dan kemungkinan 

terjadinya bencana 

c) selain itu koordinasi dilakukan untuk penyebaran informasi melalui penyuluhan 

I agar masyarakat timbul kesadaran akan risiko bencana sehingga lebih tanggap 

terhadap ancaman bencana 

2. Saat terjadi bencana 

Koordinasi dilaksanakan untuk dapat mengerahkan seluruh kekuatan sumberdaya yang 

I tersedia dari berbagai departemen serta potensi dalam masyarakat agar pelaksanaan 



operasional pencarian, penyelamatan dan penyantunan korban dapat berjalan secara 

efektif dan efisien 

3 Sudah terjadi bencana 

Koordinasi dilakukan untuk menyiapkan rencana kegiatan rehabilitasi dan rekontruksi 

terhadap sarana dan prasarana yang rusak serta memulihkan dan meningkatkan tata - 
kehidupan dan penghidupan masyarakat. 

Dalam mitigasi bencana alam perlu diketahui karakteristik bencana alam yang akan 

menimbulkan bahaya dan risiko bencana alam. Bahaya bencana alam menunjukkan 

kemungkinan terjadinya bencana alam dalam daerah tertentu yang berpotensi mengalami 

bencana. Zonasi mengacu psrda pembagian ke  dalam daerah yang hcrnogen m e ~ u r u t  

tingkat bahaya aktual dan potensial. yang. disebabkan oleh bencana alam'. Carrara et al., 

(1992). Karakteristik bahaya bencana alam ditentukan oleh keadaan lingkungan fisik: 

iklim, topografi, geomorfologi, geologi, tanah, tata air, penggunaan lahan, dan aktivitas 

manusia (Sutikno, 1997). 

Carrara (1  992), dalam Triyatno (2004) menyatakan dalam penaksiran risiko bencana 

alam memerlukan informasi yang relatif lengkap dengan memperhatikan hal-ha1 sebagai 

berikut: Per tama penting untuk mengetahui mngnifr~de longsoran yang potensial. Kedua 

dimensi waktu fenomena bencana alam harus diketahui. Ketiga definisi derajat kehilangan 

(vrrlnerability) prasarana fisik atau kehidupan manusia yang berhubungan dengan kejadian 

longsoran menjadi faktor tambahan pada ketidakpastian tersebut. 

Westen dan Terlien (1996) telah mengadakan pvnelitian di Colombia Tengah, 

penelitiannya dilatar belakangi oleh sebagian besar kota Manizeles, Colombia Tengah 

dilakukan pembangunan permukiman pada lerengyang curam. Pembangunan permukiman 

tersebut dilakukan dengan memodifikasi lereng, yai tu melakukan pemotongan dan 

pengurugan (cut and jill), sehingga daerah tersebut sering mengalami longsorlahan. 

Analisis yang digunakan berupa model deterministik yang dikombinasikan dengan 

magnitude. Hasil penelitian berupa kemungkinan terjadinya longsorlahan yang dapat 

digunakan untuk studi risiko longsorlahan. 

Hadisantono dan Sutikno (1997) mengemukakan salah satu kegiatan dalam mitigasi 

bencana alam adalah pembuatan peta bahaya dan risiko bencana alam. Pembuatan peta 

bahaya bencana alam dapat dilakukan dengan mengevaluasi karakteristik lahan dan 

kejadan pada masa lalu, sedangkan untuk pembuatan peta r is iko bencana alam dapat 
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dilakukan dengan menggabungkan aspek bahaya bencana alam dan kodisi sosial ekonomi 

pada suatu daerah. 

Handoyo dan Matindas (1997) mengemukakan dalam pembuatan peta bahaya dan 

risiko bencana alam dapat dilakukan dengan menggunakan sistem informasi geografi (SIC) 

untuk keperluan penanggulangan bencana seperti yang dilakukan di Jepang memalui 

Kementerian kontruksi Jepang. Kementerian ini me~npunyai suatu proyek yang disebut 

"hazard and Disaster Infornzarion Systenz ". Salah satu sub-tema yang dikembangkan 

adalah "Digital Mapping system for Disaster Preventions", dengan maksud untuk 

mendukung perencanaan perlindungan pada saat normal, untuk mengumpulkan informasi 

pada saat terjadi bencana, dan untuk perencanaan kerja perbaikan setelah terjadinya 

bencana. 

Lebih lanjut, UU No.24 tahun 2007 tidak menjelaskan secara spesifik tentang 

manajemen atau pengelolaan bencana. Namun defenisi tentang pengelolaan keuangan, 
' 

pengelolaan bantuan uang dan barang, pengelolaan sumber daya bantuan bencana dan . , . . 
. . . . . . . . .  . . 

- . pengelolaan.lingkungan hidup dijelaskan secara rinci lengkap dengan sangsi:sangsinya. ' , 

. . 



Untuk mencapai tujuan penelitian maka proyek dibagi menjadi dua subproyek yaitu 

survai geofisika dan survai geomorfologi. Secara garis besar penyelesaian masalah 

penelitian adalah melakukan studi literatur, pengukuran di lapangan dan di labor, analisa 

dan interpretasi data serta pembuatan peta rawan dan resiko bencana. Penelitian ini 

termasuk kategori penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang mendeskripsikan suatu 

kondisi suatu wilayah menggunakan data-data kualitatif dan kuantitatif yang disertai foto- 

foto dan gambar-gambar lapangan. Data kualitatif merupakan data yang diperoleh 

langsung di lapangan, sedangkan data kuantitatif merupakan data yang telah -diolah untuk 

melihat tingkat bahaya dan risiko bencana alzm di suatu daerah, pembuatan jalur evakuasi 

dan perencanaan tata ruarig; 

3.1. Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat digunakan dalam survai geofisika dapat dilihat pada Tabel 3.1 

Lebih jauh, gambar dari alat-alat tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1. 

Tabel 3.1. Alat yang digunakan dalam survei geofisika. 
No Nama Alat 

1 Gravimeter 
2 GPS 
3 Altimeter 
4 Altimeter 
5 Magnetometer 
6 Mobil 
7 Kamera digital . 

Spesifikasi 
Graviton 
Gannin V 
Pauline 
Sunto 
Proton 
C O  1800 
Optikal zoom - 

Kegunaan - 

Mengukur gayaberat di lapangan 
Mengukur posisi 
Mengukur ketinggian 
Mengukul ketinggian 
Mengukur data magnetik di lapangan 
Transportasi lapangan 
Pemotretan titik-titik amat 



Galnbar 3.1 (a) Gravimeter, (b) GPS, (c) altimeter Pauline, (d) altimeter Sunto, (e) 
magnetometer dan (g) alat transportasi. 



Alat-alat digunakan dalam survai geomormologi dapat dilihat pada Tabel 3.2 

Tabel 3.2. Alat yang digunakan dalam suwai geomorfologi 

[p2-pl  Bor tanah- I Menentukan kedalaman ~ r o f i l  tanahlsolum I 

No AIa t 
1 Abney level 

Kegunaan 
Menentukan kemiringan lereng 

1 5 1 Meteranlpita ukur I Menentukan panjang atau kedalaman solum I 
3 1 Ring sampel Mengambil sampel tanah utuh 

6 Cangkullsekop 
7 kamera 

I -  1 10 1 Tirnbanoan analitik 
I 

-1 . Analisis tekstur tanah 

4 1 Yalon 

tanah 
Menggali sampel tanah terusik 
Mengambil gambar yang relevan dengan 

8 Platik 
9 Oven 

I 11 - 1  cawan . . .  - 1 .  Analisis tekstur tanah I 

Sebaoai ~ a t o k  ~enoukuran 

objek penelitian 
Ternpat sampel tanah 
Analisis tekstur'tanah 

1 1. batuan 

12 siever 
13 Gelas ukur 
14 Gelas piala 
15 Permeameter 

Analisis tekstur tanah 
Analisis tekstur tanah 
Analisis tekstur tanah 
Untuk pengukuran permeabilitas tanah dan 

1 .  17 1 Mobil .I Transportasi . 

. , 16'. . Komputer 
17- . Printer 

3.2. Teknik Pengurnpulan dan Pengolahan Data 

Mengolah data primer dari sekunder 
Mencetak laboran penelitian 

3.2. I .  Anomali gayaberat 

Alat yang digunakan unt& mendapatkan nilai gayaberatdisebut gravimeter. Dalam . 
penelitian ini digunakan gravketer dengan spesifikasi CG-5 Autograv dari BMKG 

Jakarta. Prinsip pengukuran dengan gravimeter adalah mengukur perbedaan nilai gayaberat 

suatu titik dengan titik-titik lain yang gayaberatnya telah diketahui secara baku. Titik 

dimana nilai gayabkratnya telah diketahui secara baku disebut titik pangkal. Titik pangkal 

adalah titik acuan dimana pengamatan gayaberat berpangkal. Titik pangkal dibuat dengan 

cara mengikatkan kepada satu titik acuan tertentu yang mempunyai nilai mantap; titik 

acuan ini disebut Titik Pangkal Utama. Titik-titik lain didalam jaringan tersebut di atas 

disebut Titik Pangkat Tingkat I dan 11. Nilai gayaberat di Titik Pangkal Utama diperoleh 

dengan cara pengukuran nilai mutlak dan pengukuran relatif. Titik pangkal mutlak ialah 



titik dengan nilai mutlak yang diamati secara mutlak. Nilai ini dipakai sebagai acuan titik- 

titik pangkal berikutnya. Di Indonesia titik pangkal mutlak belum ada, sedangkan titik 

pangkal utama terdapat di Jl. Diponegoro No. 57 Bandung yaitu stasiun DGO. Jaringan 

titik-titik yang diikatkan kepada jaringan titik pangkal utama disebut jaringan titik pangkal 

tingkat I. Menurut Komite Gayaberat Nasional, titik-titik pangkat tingkat 1 di Indonesia 

pada waktu ini berjumlah lebih kurang 100 dan pada umumnya terletak di lapangan 

terbang. Namun karena adanya pembangunan dikawasan bandara maka titik pangkal 

tersebut sebagian besar hilang, 

Badan Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) pada saat ini sedang 

membangun jaringan titik pangkal di seluruh Indonesia. Pelaksanaan tahap awalnya 

dimulai dingan membuat jaringan titik pangkal di beberapa lokasi di Sumatera dan Jawa. 

Dalam penelitian ini titik pangkal tingkat I yang akan digunakan adalah titik BMG 0 

dengan nilai 978149,68 mgal terletak di Kantor Pusat BMKG di Jakarta pada posisi 06' 

09'32'.'S dan 106"50'50"E. Selanjutnya titik pangkal tingkat I1 yang akan digunakan 

adalah BMG 1.0306 dengan nilainya 978034'57 mgal terdapat di Stasiun Meteorologi 

Tabing pada posisi 00°53'07"S dan 100°1 1 ' 18"E. Deskripsi titik pangkal stasiun 

gayaberat di Stasiun BMG Tabing, Padang dapat dilihat pada Gambar 3.l(a) sedangkan 

pengukuran gayaberat di stasiun tersebut dapat dilihat pada Gambar 3.1 (b) 



. . 

6) . . (b) 

Gambar 3.2(a) Deskkripsi titik pangkal stasiun gayaberat diTabing; Padang, dan (b) 
pengukuran gayaberat di stasiun iersebut 

Pada Gambar 3.2 terlihat bahwa stasiun dasar gayaberat di Stasiun BMG Tabing, 

Padang terletak pada posisi 000°53,07'S, 100°1 1 , l 8 ' ~  dengan ketinggian 6 m dari 

, pemukaan laut. Nialai gayaberat pada stasiun dasar tersebut adalah g = 978034570 pGal. 

Titik-titik pengamatan ditentiikan berdasarkan peta topografi, peta jalan dan 

pengetahuan geologi daerah tersebut. Sebelum pelaksanaan pengukuran di lapangan, 

disiapkan alat dan bahan sebagai berikut: peta jalan, peta tofografi, ' peta g$ologi, 

gravimeter, altimeter, alat ukur posisi (Global Positioning System), kamera foto, jam, alat 

komunikasi dan alat transportasi. Pengukuran gayaberat di setiap stasiun diikuti dengan 

pengukuran ketinggian, suhu dan posisi stasiun serta dilanjutkan dengan memfoto posisi 

stasiun. Alat yang digunakan untuk mengukur posisi stasiun adalah GPS sedang alat untuk 

untuk mengukur ketinggian adalah altimeter serta dikoreksi terhadap suhu. 

Prinsip pengukuran dengan gravimeter adalah pengukuran relatif yaitu mengukur 

perbedaan nilai gayaberat dari suatu stasiun dengan stasiun lain pada pennukaan burni 

yang sudah diketahui nilai gayaberatnya secara baku. Nilai gayaberat yang diukur oleh 

gravimeter mesti dikoreksi terhadap efek tide dan efek drif. Nilai gayaberat efek tide 
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adalah nilai gayaberat yang disebabkan oleh benda-benda angkasa luar yang 

mempengaruhi bacaan alat. Sedangkan nilai gayaberat efek drif adalah nilai gayaberat 

yang disebabkan oleh kelelahan alat. Selisih antara nilai gayaberat setiap stasiun dengan 

nilai gayaberat di stasiun dasar yang sudah diketahui nilai gayaberatnya disebut anomali 

gayaberat lokal. 

Nilai gayaberat yang terukur pada suatu tempat dengan tempat lain akan sama jika 

bumi berbentuk bulat sempurna dan densitas bumi merata. Tapi kenyataannya bumi 

berbentuk tidak bulat sempurna dan densitas bumi tidak merata. Oleh karena itu nilai 

gayaberat yang terukur mesti direduksi terhadap suatu bidang acuan yang disebut geoid 

guna mendapatkan nilai gayaberat sebenarnya (teori). Beberapa faktor yang biasa ditinjau 

antara koreksi lintang, koreksi udara bebas, koreksi Bouguer dan koreksi medan. . . 

Ferbedaan antara nilai gayaberat teori dengan nilai gayaberat terukur disebut anomali 

gayaberat Buoguer dan diiumuskan sebagai berikut : 

diimana gobs adalah nilai gayaberat hasil pengkukuran setelah dikoreksi terhadap efek tide 

dan drif alat, g, adalah nilai gayaberat pada lintang tertentu, KUB adalah koreksi udara 

bebas, KB adalah koreksi Buoguer, dan KM adalah koreksi medan. Korek-koreksi tersebut 

dapat dihitung dengan mengacu pada Fauzi (1997). Dalam penelitian ini peta anomali 

Bouguer AgAB belum dapat diturunkan karena masih menunggu pemrosesan data 

ketinggian dan koreksi medan. 

3.2.2. Anomali magnetik 

Untuk mengidentifikasi struktur batuan dibawah permukaan menggunakan metode 

magnetik diperlukan data anomali magnetik. Data-data lain yang diperlukari sebagai data- 

data pendukung adalah peta geologi lokal dan peta geologi regional. Alat-alat yang 

digunakan dalam survai magnetik adalah dua buah magnetometer; magnetometer pertama 

digunakan untuk mengukur medan magnet di titik dasar secara berulang dalam selang 

waktu tertentu sedangkan magnetometer kedua digunakan untuk mengukur medan magnet 

di setiap titik-titik pengamatan. Stasiun dasar yang digunakan untuk survai magnetik 

adalah Rektorat Universitas Negeri Padang ( selanjutnya disebut stasiun Rektorat UNP), 

lokasinya dapat dilihat pada Gambar 3.3 

3 1 



Gambar 3.3 Lokasi stasiun dasar dalam survai magnetik 

Wayan, etial., (1999) menyatakan- langkah awal dalam pengolahan data magnetik 

adalah mengkonversi k idan  magnetik vertikal dalam satuan mv ke dalaln sa tuan"~(nano 

tesla). Dalam penelhian ini data magnetik yang terukur oleh magnetometer secara otomatis 
' 

telah dikonversi kedalaln satuan nT. Harga intensitas rnedan magnet yang terarnati terdiri 

dari 

dimana H adalah medan magnet yang terukur di setiap titik-titik pengamatan, H, adalah 

medan magnet bumi rata-rata di titik dasar, dan AT adalah anomali magnetik. Selanjutnya 

Kadir (1998) mengatakan intensitas medan magnet yang terukur oleh magnetometer pada 

permukaan bumi adalah medan magnet yang terdiri dari magnet bumi utama, variasi 



magnet bumi yang berhubungan dengan variasi kerentanan magnetik batuan, magnet 

remanen dan  variasi harian akibat aktivitas matahari. Berdasarkan pendekatan ini, maka 

harga anomali magnetik d i  setiap titik-titik pengamatan di berikan oleh : 

di mana Tobs = harga variasi medan magnetik terukur, ATvh = variasi harian medan 

magnetik terukur, dan TIGRF = rnedan magnet bumi teoritis. 

Medan magnet teoritis TIGRF adalah suatu pendekatan rnatematis untuk intensitas 

medan magnet bumi utama yang biasanya disebut medan magnet IGRF (International 

Geomagnetic Reference Fie!d). Pada penelitian ini, .efek medan magnet remsnen tidak 

diperhilungkan dalam anomali dan diasumsikan tukup kecil di bandingkan dengan objek 

anomali regional dalam studi ini. Sumber medan magnet terukur (ATrh) adalah dari luar 

bumi dan dipercaya sebagai akibat aktivitas pada matahari yang menimbulkan arus listrik 

dalam , lapisan ion di atas  atmosfer dimana medan e l e k t r ~ ~ a g n e t i k n y a  terukur d i  
. . 

. . 
. . 

permukaan burni.' ~ & a  variasi harian ini  didapat dengan cara menempatkan suatu alat 

magnetometer stasioner pada station yang dianggap dapat mewakili seluruh daerah survei 

tersebu, dalam penelitian ini dipilih stasiun di Rektorat UNP. Namun karena adanya 

kendala teknis pada salah satu magnetometer dalam pengukuran yang dilakukan pada 

tanggal 8 -13 Juni 2009, maka penelitian data' variasi medan rnagnetik diambil dari data 

magnetik harian yang terukur pada salah -satu stasiun di Medan, Sumatera Utara. 
. . 

3.3 Teknik Pemrosesan d a n  Analisa Data  Anomali gayaberat  dan anomali  magnetik 

Data-data hasil pengamatan pada survai gayaberat adalah : posisi dalam koordinat 

UTM dan YTM , ketinggian dalam meter, suhu dalarn derjat Celcius, waktu dalam jam, 

menit dan detik, nilai gayaberat setiap stasiun dalim 'pGal dan gambar posisi se t iap  

stasiun. Data-data hasil pengamatan pada survai rnagnetik hampir sama dengan survai 

gayaberat karena dilakukan pada stasiun yang sama. Dalam pelaksanaanya survai magnetik 

onetometer memakan waktu lebih lama dari survai gayaberat karena pembacaan ma, 

dilakukan secara berulang-ulang sampai enam kali sedangkan pembacaan graviti hanya 

sampai tiga kali saja. Data-data hasil pengamatan dimasukan kedalam suatu tabel dalam 

Microsoft Excel versi 2003 agar dapat diolah dan dianalisa secara lebih mudah. 



Koreksi yang dilakukan pada data gayaberat adalah koreksi terhadap efek tidal dan 

efek drif. Oleh karena gravimeter yang digunakan dalam penelitian ini dapat memisahkan 

secara langsung antara nilai gayaberat efek tide dan efek bawah pennukaan maka koreksi 

yang dilakukan terhadap data hanyalah efek drif saja. Selanjutnya dicari selis.ih antara nilai 

gayaberat di setiap stasiun dan nilai gayaberat di titik pangkal (stasiun BMG Tabing), 

maka didapatkan data yang disebut anomali gayaberat-mikro lokal kota Padang tahun 

2009. Lebih lanjut data anomali gayaberat-mikro lokal Padang tahun 2009 dipetakan 

menggunakan bantuan Surfer versi 8 dan hasilnya adalah peta anomali gayaberat-mikro 

lokal Padang tahun 2009. 

Pemrosesan data magnetik hampir sama dengan data gayaberat. Nilai magnetik di 

setiap btasiun dibaca berulang-ulang dan bahkan sampai enain kali untuk mendai;rttkan 

hasil yang lebih teliti. Nilai magnetik di satustasiun diperoleh berdasarkan harga rata-rata 

hasil pembacaan alat pada stasiun tersebut. Selajutnya nilai magnetik dikoreksi terhadap 

nilai variasi diurnal diukur pada salah stasiun magnetik di Medan, Sumatera Utara 

sehingga diperoleh nilai anomali magnetik kota Padang tahun 2009. Lebih lanjut data 

anomali magnetik kota Padang 2009 dipetakan menggunakan bantuan Surfer versi 8 dan 

hasilnya adalah peta anomali magnetik kota Padang tahun 2009. 

3.4 Teknik pengurnpulan dan pengolahan d a t a  secara geomorfologi 

Survai geomorfologi dilakukan melalui tiga tahapan yaitu: tahap pra-lapangan, 
e 

tahap lapangan, dan tahap pasca-lapangan. Pada tahap pra-lapangan dilakukan studi 
. . . . 

pustaka untuk mengumpulkan bahan-bahan- penelitian, menyiapkan alat-alat penelitian, 

interpretasi peta-peta penelitian untuk ~nembuat peta satuan medan lokasi penelitian, dan 

penentuan titik sampel pada masing-masing satuan medan. Penentuan titik sampeluntuk 

mengambil data kondisi fisik pada lokasi penelitian dilakukan dengan memakai sanple 

area dengan teknik purposg random sampling, dengan batasan penentuan dan 

pengambilan sampel adalah satuan medan 

Tahap lapangan, kegiatan yang dilakukan adalah melakukan survey pendahuluan 

untuk ~nencocokan peta satuan medan sementara dengan keadaan yang sesungguhnya di 

lapangan. Setelah peta satuan medan sesuai dengan keadaan yang sesungguhnya di 



lapangan barulah dilakukan pengamatan dan pengukuran karakteristik fisik untuk 

menentukan tingkat bahaya abrasi pantai, banjir,dan longsorlahan, mengambil sampel, dan 

pengumpulan data sekunder penelitian. Untuk menentukan besarnya risiko abrasi, 

banjir,dan longsorlahan, digunakan data penduduk berupa jumlah dan kepadatan penduduk 

serta aset harta benda yang di~niliki oleh penduduk dalam setiap satuan medan. 

Pada tahap pasca-lapangan, kegiatan yang dilakukan adalah interpretasi ulang peta 

satuan medan, menganalisis dan, mentabulasi data lapangan, menganalisis data untuk 

menentukan tingkat bahaya dan risiko abrasi, banjir, dan longsorlahan, serta rnelakukan 

pembuatan peta bahaya dan risiko abrasi, banjir, dan longsorlahan, untuk daerah penelitian. 

Data yang dikumpulkan berupa .data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh 

secara langsung di lapangan, sedangkan data sekunder adalah data pendukung yang 

diperoleh dari instansi terkait. Data primer yang diamati di lapangan berupa: (1) 

karakteristik lereng, (2) karakteristik tanah, (3) karakteristik batuan, (4) airtanah, (5) 

penggunaan lahan dan, (6) karakteristik banjir (lama genangan, durasi, dan frekuensi 

banjir). Data sekunder yang dibutuhkan dalarn penelitian ini adalah: (1) data curah hujan 

dan temperatur, (2) data statistik daerah penelitian, (3) data sosial ekonomi masyarakat 

lokasi penelitian. 

3.5 Kriteria Penentuan Karakteristik Fisik 

Dalarn penentuan tingkat bahaya dan risiko banjir, longsorlahan, dan erosi pantai 

perlu diketahui karakteristik. fisik dhn karakteristik sosial daerah penklitian. Karakteristik 

fisik yang diamati di lapangan t e ~ a n t u m  pada Tabel 3.3. 



Tabel 3.3. Kr i te r ia  Penentuan Karakterist ik Fisik 

1. Kriteria Kemiringan Lereng 

Kelas Kemiringan Lereng (%) 

0 -  13 

14-25 

26 - 10 

>?O 

- - -  

LUNS 

Cembung 

Cekung 

Komplek 

< 1.5. . . 

15-50 . . 

. -  50-250 

>250 
. . 

Keterangan 

Datar- landai 

Mir ing 

Curam 

Sangat Curam 

I 

2 

3 

1 

<5 

5-50, 

50-200 

- >200 

2. Kriteria Rentuk Lereng 

2 

I 

4 

3 

3. Kriteria Panjang Lereng 

Pendek 

Sedang . . . . 
Panjang . . .  

Sangat Panjang 

Pasir 

Pasir berlempung, pasir 

berdebu,parir berliht 

Lernpung, lempung berpasir, 

lempung berdebu, dan deFu 

Liat, liat berpasir, liat berdebu 

Harkat 

longsorlahan 

I 

2 

3 

4 

Bentuk Lereng 

Panjang Lereng (m) I keterangan 

4. Kriteria Ketinggian Relief 

Rendah. 

Sedang 

Tinggi  . ., 

Sangat Tinggi 

Harkat 

banj i r  

4 

3 

2 

1 

l l a rka t  I Harkat 

longsorlahan 

. . . . 1 

2 

. 3 . 
. . 

4 , .  

Ketinggian (m) I 

5. Kriteria Tekstur T_a.n:ah , - .? 

6. Kriterian Permeabilitas Tanah 

Sangat Kasar 

Kasar 

k .  

Sedang 

Halus 

l l a rka t  Permeabilitas Tanah (cmljam) 'kelerangan 

>12.5 

6.25-1 2.5 

2,0-6.25 

<0.5-2.0 

l larkat  

longsorlahan 

. l larkat  ' I Harkat  

longsorlahan 

1 
. . 

2 

3 

4 

. . KelaS Tekstur 
, I keferangan. 

l l a r b t  

Harkat 

banj i r  

banj i r  

I 

2 

. 3 

4 

banj i r  

Harkat I H a r b t  

longsorlahan 

I . 

2 

3 

4 

Sangat Cepat 

Cepat 

Sedang 

Lambar 

. .  

banj i r  

I 

2 

3 

4 

7. Kriteria Kedalam Solum Tanah 

lonporlahan 

4 

3 

2 

I 

banj i r  

1 

2 

3 

4 

l l a rka t  Kcdalaman Solom Tanah (em) kcterangan l larkat  



1 I longsorlahan I banjir ) 
I I I 

<25 

25-60 

60-90 

>90 

terdekomposisi dan atau 

terdisitegiasi pada bagian tengah 

tiatuan, sarnpai seluruhnya 

berubah rnenjadi tanah 

menimbulkan perbedaan wama 

Kurang dari setengah batuan'atau 

terintegnsi menjadi tanah; bagia'n 

tengah batuan masih segar 

Lebih dari - setengah batuan 

Sangat Dangkal 

Dangkal 

Sedang 

Dalam 

8. Kriteria Struktur  Lapisan Batuan 

LapukSedang 

Lapuk Kuat 

I I 
lo. Kriteria Kedalaman Pelapukan Batuan 

I 

2 

3 

4 

Struktur  Lapisan Batuan 

Horizontal, tegak, miring. pada 

medan datar-berombak (0-8%) 

Tidak berstruktur pada medan 

curam (20%). miring pada n~edan 

bergelombang (8-14%) 

Miring dengan pelapisan keras 

lunak pada medan 

kmmbaWhergelombang (3-39%) 

Miring dengan pelapisan keras 

lunak pada medan 

bergelombangtberbukit 

I I. Kriteria Keterdapatan blata Air 

I Ada I atau 2 rnata air 1 2 2 

I 

2 

3 

4 

3 

. . 
1 

Kedalarnan Pelapukan Batuan 

' (em) d 

<so . 

50-100 

100-150 

>I50 

Keterdapatan hlata a i r  I I larkst 

Tidak Ada 

I Lebih dari 2 mata air 

Jalur rembesan (seepage) 

keterangan 

Baik-Sangat Baik 

Sedang 

lelek 

. Sangat Jelek 

3 

'3 

heterangan 

Sangat Dangkal 

Dangkal 

Sedang 

Dalam 

Harkat 

longsorlahan 

I 

2 

3 

4 

I i a r b t  

9. Kriteria Tingkat Pelapukan Batuan 
. .  . 

Harkat 

banjir 

I 

2 
3 

4 

longsorlahan 

I 

Harkat 

longsorlahan 

I 

2 

3 

4 

banjir 

I 

Harkat 

banjir 

4 

3 

2 

I 

. . Kriteria Pelapukan 

Tidak nampak adanya pelapukan, 

. batuan sesegar krisral 

Pelapukan hanya teriadi pada 

diskontinuitas terbuka yang 

Harkat 

longsorlahan . 

I 

2 

Keterangan 

Tidak Lapuk (segar) 

Lapuk Ringan 

Harkat 

, banjir 

I 

2 



12. Kriteria Kedalarn kluka AirTanah 

longsorlahan 

3.6 Kriteria Penentuan Aspek Sosial Ekonomi 
. . 

Kedalarn h4uka Airtanah (crn) 

>SO0 

250-500 

100-250 

<I00 

banjir 

BelukarIKebun Campuran 

Sawah dan tegalan 

Permukiman 

I Aspek sosial ekonomi yang dikumpulkan di lapangan berupa jumlah dan kepadatan 

Ha rka t 

longsorlahan 

I 

2 

3 

4 

keterangan 

Dalam 

Agak Dalam-Sedang 

Agak Dangkal 

Dangkal 

Hutan I 1 I 1 

Harkat 

banjir 

I 

2 

3 

4 

13. Kriteria Penggunaan Lahan 

2 

3 

4 

14. Penggunaan Lahan 

2 

3 

4 

- 

dan 

15. Kriteria Curah Hujan 

Curah Hujan( rnrnmulan) 

0-30 

30-60 

60-90 

>90 

16. Frekuensi 

-1 -2 tahun 

1-2 tahun 

Setlap tahun 

17. Durasi 

< I har~ 

1-2 hart 

2-15 hari 

18. Kedalarnan (rn) 

< 0,s 

0.5- 1 ,O 

1 ,0-2.0 

Sumber: Zuidam (1979), 

~enduduk,  serta perkiraan kerugian ekonomi. Adapun kriteria penilaian sosial ekonomi 

terlihat pada Tabel 3.4. 

p p p p p p p p p p p p - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - - -  

Harkat 

Doornkamp (1 994), Suryono (2000), Mardiatno, (200 1). 

Harkat 

Harkat 

banjir 

1 

2 

3 

4 

Harkat 

banjir 

I 

2 

4 

H a r h t  

banjir 

I 

2 

4 

Harhat 

bsnj i r  

I 

2 

4 

(l999), Cooke 

keterangan 

Rendah 

Sedang 

Ttngg~ 

Sangat Tlngg~ 

Rendah 

Sedang 

Tlngg~ 

Rendah 

Sedang 

Tlng,~ 

Rendah 

Sedang 

T~nggi  

Harkat 

longsorlahan 

I 

2 

3 

4 

Dackombe dan Gardiner (1983), Dibyosaputro 



Tabel 3.4. Kriteria Penentuan Aspek Sosial Ekonomi 

Sumber: Mardiatno (200 1) 

1. Kriteria Penilaian Sosial Ekonomi 

Nilai elemen yang berisiko diperoleh dari data sekuder baik data statistik maupun 

peta penggunaan lahan,. kemudian dilakukan checking lapangan untuk menentukan tipe 

Klasilikasi Kerugian Jiwa Kerugian Ekonomi 

(RP) 

Ringan Tanpa 0-IOjuta 

Sedang 0-10 10-100juta 

Berat 210 >I00 juta 

bangunan yang dominan pada setiap satuan medan 

Nilai hlagnitudd 

Harkat 

0.1 

0.5 

I 

Untuk menentukan laju abrasilerosi dan, akresi pantai pada daerah penelitian digunakan 

fot%-~ula yang dikemukakan oleh Damayanti (2001), sebagai berikut: 

2. Kriteria Elemen rang Berisiko 

Ho : tinggi gelombang maksimum di !apangan (m) 

Lebih dari 50% area berupa perrnukirnan. ada prasarana fisik arau sosial ekonorni, sawah. 

ladang, kebun, ternak 

Luas maksirnurn 50% area berupa perrnukirnan, ada prasarana fisik atau sosial ekonorni. 

sawah. ladang, kebun, atau hanya ada satu hingga dua aspek elernen dalarn satu rnintakat, 

Mintakat tanpa ada permukirnan, prasarana fisik atau sosial ekonorni, sawah, ladang, kebun 

Lo : panjang gelombang 

Djo : median ukuran butir atau ukuran persentil ke-50 dari sampel sedimen 

1 

0.5 

0- 

p : sudut lereng dasar tepi pantai = sudut lereng gisik (derajat ) 

Go : faktor penentu akresi atau erosi pantai (tanpa satuan) 

Jika Go < 0,0556, maka pantai mengalami erosi 

Jika Go > 0,111 1, maka pantai mengalami akresi 

Jika 0,0556 5 0,111 1, maka pantai berada dalam suatu keseimbangan dinamis (dynamic 

equilibrium). 

Analisis untuk menentukan tingkat bahapa banjir, dan longsorlahan digunakan formula 

yang dikernukakan oleh Dibyosaputro (1 999), yaitu: 

Catatan: 



I = besar julat interval kelas 
c = jumlah harkat kelas 
b = jumlah harkat terendah 
k = jumlah kelas yang diinginkan 

Dari persamaan di atas, maka besar julat untuk masing-masing kelas bahaya 

banjir, longsorlahan, dan erosi pantai adalah sebagai berikut: 

Catatan: 
Jumlah karakteristik fisik 15 variabel 
Jumlah harkat terendah 15 ( b) 
Jumlah harkat tertinggi 60(  c ) 

Hasil perhitungan interval tingkat bahaya longsorlahan, dapat dilihat pada Tabel 

3.5, dan Tabel 3.6. 

a 

Untuk menentukan tingkat bahaya banjir daerah penelitian digunakan interval kelas e 

. . 

. . 
. . . . Tabel 3.5. Interval Tingkat Bahaya ~ o n ~ s o r 1 a h a . n  . . 

sebagai berikut: 

No 

1 

- 2 

3 

Catatan: 
Jumlah karakteristik fisik 18 variabel 
Jumlah harkat terendah 18 ( b) 
Jumlah harkat tertinggi 72 ( c ) 

Hasil perhitungan interval tingkat bahaya banjir , dapat dilihat pada Tabel 3.6 sebagai 

Sumber: Dibyosaputr~ (1999) , 
. .  - 

berikut: 

- 
Tingkat Bahaya 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

Kelas 

I 

I I 

I11 

Interval 

15-30 

3 1-45 

>4 5 



Tabel 3.6. Tingkat Bahaya Banjir 

Analisis risiko dilakukan dengan Geography Information System (GIs) yaitu 

No Kelas 

1 1 

2 I I 

3 TI1 

dengan melakukan overlay peta bahaya bencana alam banjir, longsorlahan, dan erosilabrasi 

pantai dengan peta penggunaan lahan- lokasi penelitian, serta memperhatikan jumlah 

(Sumber: Dibyosaputro, 1999, dengan modi fikasi) 

Interval 

18-36 

37-55 

>56 

penduduk dan tipe pertilukiman (bangunan) di lokasi penelitian. Adapun tingkat risiko 

Tingkat Bahaya 

Rendah 

Sedang 

Tinggi 

bencana alam banjir, longsorlahan, dan abrasi pantai dapat dilihat pada Tabel 3.7. 
- . .  

Untuk menentukan ljalur eLekuasi dilakukan dengan menganalisis satuan medan 

Tabel 3.7. Interval Kelas Tingkat Risiko Abrasi Pantai, Banjir, dan  Longsor la l~an 

yang aman dari bencana a l a ~ n  dan menentukan fasilitas publik yang dapat digunakan untuk 

No Tingkat Risiko 
Bencana Alam 

1 Tinggi 

2 Sedang 

3 Rendah 

menampung korban bencana alam. Sedangkan untuk menentukan perencanaan tata ruang 

Keterangan 

Tingkat risiko tinggi dengan kerugian harta benda mencapai 
> 100 juta dan korban jiwa > 1 Ojiwa 
Tingkat risiko sedang dengan kemungkinan kerugian harta 
benda 10-100 juta dan korban jiwa I -I 0 jiwa 
Tingkat risiko rendah dengan kemungkinan kerugian harta 
benda < IOjuta tanpa ada korban jiwa 

Kabupaten _ Padang Pariaman dilakukan dengan lnenganalisis karakteristik medan 

(Sumber: Mardiatno, 200 1) 

kemudian dilakukan penskoran untuk menentukan arahan penataan ruang yang sesuai 

dengan peruntukannya. 

Analisis keruangan (spatial) digunakan untuk mengetahui hubungan keruangan dari 

bahaya dan risiko bencana alam abrasi pantai, banjir, dan longsorlahan yang terjadi di 



lokasi penelitian. Analisis keruangan dilakukan dengan menggunakan sofivare Arc View 

versis 3.3, untuk mengevaluasi satuan medan yang memiliki tingkat bahaya dan risiko 

abrasi pantai banjir, dan longsorlahan, yang berguna sebagai informasi dalarn pemanfaatan 

ruang di lokasi penelitian, yang diwujudkan dalam bentuk peta tingkat bahaya dan risiko 

abrasi pantai,banjir, longsorlahan, jalur evakuasi dan peta penataan ruang di Kota Padang. 



BAB IV HASIL DAN PEhIBAHASAN 

4. 1 Hasil Penelitian 

4.1. I Deskripsi data geologi dun geofisika 

4.1.1.l;Peta geologi Kota Padang 

Geologi wilayah Kota Padang dibentuk oleh endapan permukaan, batuan vulkanik dan 

intrusi serta batuan sedimen dan metarnorf. Peta geologi kota Padang dapat dilihat pada 

Gambar 4.1. 

Secara garis besar jenis batuan pada peta geologi terdiri dari Aliran tak teruraikan Qtau, 

Alluvium (Qal), Kipas alluvium Qf, tufa krista (QTf), andesit (Qta), tufa (QTp), batu 

gamping (PTls), filit, b dan batu pasir dan batu lanau (PTps). 

Aliran yang tak teruraikan (Qtau ) merupakan batuan hasil gunung api yang tak 

teruraikan umumnya berupa lahar,-konglomerat, breksi dan batu pasir yang bercampur 

satu. Batuan ini tersebar pada daerah yang ~nerupakan daerah Bukit Barisan di wilayah 

Kota Padang dan sekitar Gunung Padang dan Bukit Air Manis. Aliran yang tak teruraikan 

(Qtau) mencakup sekitar 44,87% dari wilayah kota Padang. 

Alluvium (Qal) merupakan batuan yang umumnya terdiri dari lanau, lempung, pasir, 

kerikil, pasir lempungan, lempung pasiran. Penyebaran dari utaia ke selatan di seluruh 



dataran rendah kota Padang. Alluvium (Qal) ini mencakup sekitar 25,58% dari seluruh 

wilayah kota Padang. 

Kipas Alluvium (Qf) merupakan batuan terdiri dari rombakan batuan andesit berupa 

bongkah-bongkah yang berasal dari gunungapi strato, bewarna abu-abu kehitaman, keras, 

komposisi mineral piroksen, hornblende dan mineral hitam lainnya. Batuan ini tersebar 

dibagian bawah lereng-lereng pegunungan dan perbukitan sekitar Bukit Nago dan Limau 

Manis. Kipas Alluvium ini (Qf) mencakup sekitar 6.46% dari seluruh wilayah kota 

Padang. 

Tufa kristal (QTt) merupakan tufa kristal yang mengeras yang terlihat pada singkapan 

setempat-setempat di. perbukitan di Bukit Air Manis, di Teluk Nibung dan Lubuk 

Begalung hingga ke perbukitan di Kelurahan Labuhan Tarok. Tufa kristhl ini mencakup 

sekitar 13,53% dari seluruh wiiayah kota Padang. 

Andesit (Qta) dan, Tufa (QTp) merupakan batuan gunung berapi yang masih masif 

bewarna hitam keabu abuan hingga putih, andesit berselingan dengan tufa, terlihat pada 

singkapan setempat-setempat di Pegambiran, dan Tarantang dan perbukitan Air Dingin 

yang bersebelahan dengan batu gamping. Andesit (Qta) dan Tufa (QTp) mencakup sekitar 

0,7% dan 0,14% dari sel'uruh \\Tilayah kota Padang. 

Batu Gamping (PTls) adalah batuan yang berwarna putih hingga ke abu-abuan, terlihat 

pada singkapan di Indarung, sekitar Bukit Karang Putih. Batu Gamping (PTls) mencakup 

sekitar 1,6594 dari seluruh wilayah kota Padang. 

Eill&- Batu pa&-, Batu Lanau Meta (PTps) adalah : Fillit bewama hitam hingga abu 

kemerahan, batu pasir bewarna abu abu kehijauan mengandung klorit keras dan berbutir 

halus dan. batu lanau bekarna hijau kehiGman. Batuan ini terlihat pada singkapan Koto 

Lalang (jalan ke arah Solok). Umumnya mendasari bukit-bukit dan pegunungan yang 

landai. Fillit, Batu Pasir, ~ A t u  Lanau Meta (PTps) mencakup sekitar 1,24% dari seluruh 

wilayah kota Padang. 

Berdasarkan peta geologi dapat disimpulkan bahwa batuan di kota Padang 

didolninasi oleh aliran tak teruraikan, alluvium dan kipas alluvium. Secara fisika, batuan 

alluvium mempunyak rapat massa sekitar 1,96-2,O g/cm3. (Telford, dkk., 1976). 

4.1.1.2. Peta Anomali Gayaberaf-mikro l o b 1  

Pengukuran gayaberat-mikro dilakukan pada tanggal 8 s.d 13 Juni 2009 meliputi 

hampir seluruh wilayah di Kota Padang. Pengiikuran gayaberat-mikro dilakukan dengan 

sistem tertutup dimana pengarnatan perta~na kali dilakukan adalah pada stasiun dasar BMG 



Tabing, Padang, dilanjutkan ke stasiun-stasiun di lapangan dan ditutup dengan pengukuran 

di stasiun dasar BMG Tabing, Padang. Tujuan pengukuran sistem tertutup ini adalah untuk 

mendapatkan nilai gayaberat efek drif. Nilai gayaberat efek drif adalah nilai gayaberat 

yang disebabkan oleh kelelahan alat selama pengukuran yang menyebabkan pembacaan 

gravimeter pada stasiun dasar BMG Tabing, Padang berbeda dalam waktu tertentu. Nilai 

gayaberat-mikro efek drif selama pengukuran diperlihatkan pada Gambar 4.2 

Efek drif tanggal 8 Junl2009 
Efek drif tanggal 9 Juni 2009 

Efek drif tanggal 10 juni 2009 Efek dn'f langgal 11 Juni 2009 

(c) . ( 4  

Gambar 4.2 Nilai gayaberat efek drif pada tanggal (a) S Juni 2009, (b) 9 Juni 2009, (c) 10 
Juni 2009 dan (d) 1 1 Jurii 2009. . . . 

* 

~ i l a i  gayaberat efek drif pada tanggal 8 Juni 2009 adalah garis lurus-miring ke 

kanan, ini menunjukkan bahwa nilai gayaberat yang dibaca oleh alat berkurang terhadap 

waktu. Oleh ,karena itu, nilai gayaberat efek drif harus ditambahkan terhadap data untuk 

mengkoreksi efek,drif. Selanjutkan, nilai gayaberat efek drif pada tanggal 9 dan 1 1  Juni 

2009 justru bertambah terhadap waktu sehingga nilai gayaberat efek drif harus 
*. 

dikurangkan terhadap data untuk mengkoreksi efek drif. Lebih lanjut, pengukuran 

gayaberat pada tanggal 9 Juni 2009 tidak dipengaruhi oleh efek drif. Ini disebabkan 

pengukuran pada tanggal tersebut dilakukan dalam waktu yang relatif pendek sehingga 

data tidak dipengaruhi oleh efek drif. 

Selanjutnya, data meski dikoreksi terhadap efek tide dimana nilai gayaberat yang 

terbaca oleh alat dipengaruhi oleh benda-benda luar angkasa. Nilai gayaberat efek drif 
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adalah nilai gayaberat yang disebabkan oleh tarikan benda-benda angkasa luar. Nilai 

gayaberat-mikro efek tide selama pengukuran diperlihatkan pada Gambar 4.3 

Efek tide langgal8 Juni 2008 Efek tide langgal9 Juni 2009 
I 

Efek ride tanggal 10 Juni 2009 Efek tidetanggal 11 Juni 2009 

Gambar 4.3 Nilai gayaberat efek tide pada tanggal (a) 8 Juni 2009, (b) 9 Juni 2009, 
(c) 10 Juni 2009 dan (d) 11  Juni 2009. 

Nilai gayaberat efek tide selama pengukuran cenderung berbentuk kurva sinusoidal . 
seperti pada dambar 4.2. Ini  berarti posisi benda-benda langit saling rnendekat dan 

menjauh terhadap dalam waktu tertentu. Nilai gayaberat efek tide rnesti dikurangkan 

terhadap data untukzmeniadakan efek drif. Dalam penelitian, nilai gayaberat efek tide 

sudah dikoreksi secara langsung oleh alat sehingga data tidak perlu lagi dikoreksi terhadap 

efek tide. 

Setelah data dikoreksi terhadap efek drif dan efek tide, selanjutnya nilai gayaberat- 

mikro di  setiap stasiun dikurangkan terhadap nilai gayaberat di stasiun dasar BMG Tabing. 

Hasilnya disebut anomali gayaberat-mikro lokal Padang tahun. Peta anomali gayaberat- 

mikro lokal Padang tahun 2009 dapat dilihat pada Gambar 4.4. 



Xiambar 4.4 Peta anomali gayaberat-mikro lokal Padang tahun 2009. ~ulatai-bulatan 
merah merupakan titik-titik (stasiun) penagamatan. 

Gambar3.4. memperlihatkan bahwa nilai anomali berkisar -120 pGal s.d 15 pGal. Daerah 

yang rnempunyai nilai anomali 0 s.d 15 pGal adalah daerah dimana nilai gayaberatnya 

lebih besar dari stasiun BMG Tabing dan berassoisasi sebagai daerah topografi rendah. 

Daerah-daerah tersebut meliputi sekitar Lubuk Buaya dan merupakan daerah rawan 

terhadap bencana banjir. Sedangkan daerah yang mempunyai nilai anomali 0 s.d -120 pGal 

adalah daerah yang mempunyai nilai gayaberat lebih kecil dari stasiun BMG Tabing dan 

berassosiasi sebagai daerah yang mempunyai topografi tinggi. Daerah-daerah tersebut 

meliputi Kampus UNAND Limau Manis dan Indarung, Padang dan sangat baik sebagai 

daerah evakuasi bagi bencana tsunami. 

4.1.1.3. Peta Anomali Magnetik 



Pengukuran magnetik bersamaan dengan pengukuran gayaberat-mikro pada stasiun 

yang sama. Pengukuran meliputi hampir seluruh wilayah di Kota Padang. Rentang waktu 

pengukuran magnetik lebih panjang dari pengukuran gayaberatya lebih panjang dari 

pengukuran gayaberat yaitu tanggal 8 s.d 13 Juni 2009. Hal i n i  disebabkan survai magnetik 

pada suatu stasiun dilakukan secara berulang-ulang sehingga memakan waktu yang lebih 

lama. Pengukuran magnetik menggunakan dua magnetometer; magnetometer pertama 

digunakan unti~k mengukur nilai magnetik di lapangan sedangkan magnetometer kedua 

digunakan untuk mengukur medan magnet di stasiun dasar. Dalam penelitian ini, dipilih 

lapangan sepakbola di depan Rektorat UNP sebagai stasiun dasar karena di sana tidak 

ditemui benda-benda magnetik sebagai sumber pengganggu. Tujuan mengukur medan 

magnetik di stasiun dasar adalah menghitung medan magnet akibat variasi diurnal. 

Berhubung, magnetor pertama untuk mengukur variasi diurnal di stasiun dasar mengalami 

kendala teknis maka sebagai gantinya, digunakan data geomagnetik yang diukur secara 

permanen di stasiun dasar Medan, Sumatera Utara. Variasi duma1 diamati setiap menit dari 

tanggal 8 s.d 15 Juni 2009, Data geomagnetik akibat variasi diurnal di stasiun dasar 

Medan, Sumatera Utara diperlihatkan pada Gambar 4.5 
C 

waktu (menit) 

Gambar 4.5 Data geomagnet yang diamati setiap menit (base line pukul 00.00WIB) pada 

tanggal 8 s.d 15 Juni 2009 di stasiun dasar, Medan, Sumatera Utara . 

Data medan magnetik pada Galnbar 4.5 memperlihatkan bahwa data magnetik yang 

terbaca oleh gravimeter di lapangan dipengaruhi oleh variasi diurnal. Oleh karena data 



magnetik meski dikoreksi terhadap variasi diurnal agar terbebas dari bising. Selanjutnya 

data magnetik yang telah dikoreksi terhadap variasi diurnal di sebut anomali magnetik kota 

Padang tahun 2009 dan hasilnya dapat dilihat pada Gambar 4.6. 

Gambar 4.6 Anomali magnetik kota Padang tahun 2009. Bulatan-bulatan merah 
merupakan titik-titik (stasiun) penagamatan. 

Gambar 4.6 memperlihatkan bahwa daerah-daerah yang mempunyai anomali magnetik 

yang cukup tinggi terdapat di sekitar stasiun BMG Tabing, Kampus UNP dan Pusat Kota 

Padang. Nilai anomali magnetik tinggi terdapat di sekitar stasiun BMG Tabing, Padang. Di 

sekitar stasiun BMG Tabing terdapat alat-alat meteorologi yang terbuat dari logam-logam 

sehingga nilai anomali tinggi diduga disebabkan oleh logam-logam tersebut dan bukan 

efek benda magnetik di bawah permukaan. Selanjutnya nilai anomali tinggi juga terdapat 

di stasiun UNP085, berlokasi di tengah tugu di Kantor DPRD Kota Padang. Oleh karena di 

sekeliling tugu terdapat rantai besi bersifat sebagai bahan magnetik, maka anomali tinggi 



itu berkemungkinan disebabkan oleh bahan-bahan magnetik tersebut. Lebih lanjut, nilai 

anomali tinggi juga terdapat di stasiun UNP033, berlokasi di sekitar pangkalan bensin di 

Teluk Bayur, Padang. Oleh karena di pangkalan bensin banyak yang terbuat dari bahan- 

bahan logam maka anomali tinggi diduga disebabkan oleh logam-logam tersebut 

ketimbang efek magnetik benda bawah permukaan. 

4.1.2. Deskripsi Data Geomorfologi 

4.1.2.1 Bahaya LongsorlaIran 

Analisis tingkat bahaya longsorlahan di daerah Kota Padang disusun berdasarkan 

kondisi karakteristik fisik daerah penelitian berupa sati~an lahan. Satuan lahan disusun 

berdasarkan overlay peta satuan bentuklahan, peta lereng, peta penggunaan lahan, peta 

jenis tanah, dan peta geologi daerah penelitian (Gambar I). Metode yang digunakan adalah 

dengan cara skoring dan pengharkatan. Karakteristik fisik daerah penelhian yang diamati 

di lapangan adalah karakteristik lereng, tanah, batuan, satuan bentuklahan, air tanah, 

penggunaan lahan, dan curuh hujan. Semua karakteristik fisik daerah penelitian diberi 

harkat dan skor untuk menentukan tingkat bahaya longsorlahan di daerah penelitian. Untuk 

.- Hasil penelitian menunjukkan bahwa daerah penelitian memiliki tingkat bahaya 

longsorlahan rendah, sedang, dan tinggi. Tingkat bahaya longsorlahan rendah umumnya 

tersebar pada daerah yang memiliki topografi dataran dengan kemiringan lereng antara 0- 

8%. Batuan pada satuan lahan ini umumnya batuan alluvium yang berasal dari hasil 

sedimentasi baik yang berasal dari daratan maupun yang berasal dari laut. Tingkat bahaya 

longsorlahan sedang umumnya terdapat pada daerah yang memiliki kemiringan lereng 20- 

50%, dan pada satuan bentuklahan berupa lereng bawah, tengah perbukitan maupun 

pegunungan vulkanik. Tingkat bahaya longsorlahan sedang ini umumnya disebabkan 

karena kondisi alami satuan lahan belum terganggu yaitu penggunaan lahan masih berupa 



hutan dan kebun campuran. Tingkat bahaya longsorlahan tinggi umumnya terdapat pada 

satuan bentuklahan yang memiliki kemiringan lereng lebih dari 40-90%. Tingginya bahaya 

longsorlahan pada daerah penelitian disebabkan karena kemiringan lereng yang curam 

hingga terjal, bentuk lereng yang tidak beraturan yaitu kombinasi cembung dan cekung, 

sehingga akan memudahkan air masuk kedalam tanah. Tingkat bahaya longsorlahan tinggi 

I juga disebabkan karena struktur batuan yang miring, sehingga akan memudahkan 

terbentuknya bidang gelincir, dan penggunaan lahan berupa pennukiman yang dibuat 

dengan memodifikasi lereng yaitu dengan melakukan pemotongan dan pengurugan. 

Pernotongan dan  pengurugan yang dilakukan pada daerah permukiman ini aka!? 

I mempercepat terbentuknya bidang gelincir pada daerah permukiman. Tingginya bahaya 

I longsorlahan pada daerah penelitian juga disebabkan oleh adanya jalur rembesan dan mata 

air. Jalur rembesan dan mata air yang terdapat pada satuan lahan ini menjadi bidang 

gelincir, karena rembesa'n dan mata air mengalir pada lapisan yang kedap air, sehingga 

lapisan inilah yang menjadi bidang geiincir. Tingginya bahaya lon'gsorlahan disebabkan 

karena dalamnya pelapukan batuan. Dalamnya pelapukan batuan menyebabkan bertambah 

beratnya rnassa tanah ketika musim hujan datang. Banyaknya. air hujan yang masuk 
. . . . . . 

kedalam t a n a h  menyebabkan bertambah beratnya massa tanah, ha1 inilah yang 
. . 

menyebabkan terjadinya longsorlahan pada saat musim hujan datang. Curah hujan yanggi 

pada daerah penelitian juga menyebabkan tingkat bahaya longsorlahan yang tinggi. Hujan 

yang turun di daerah penelitian umumnya berupa hujan orografis.yaitu hujan yang turun di 

daerah pegunungan dengan curah hujan yang tinggi. Tingginya curah hujan di daerah 

penelitian menyebabkan tingginya infiltrasi, sehingga menyebabkan bertambah beratnya 

massa tanah yang menyebabkan terjadinya longsorlahan. Adapun sebaran spasial bahaya 

longsorlahan di  daerah penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1. 












































































































































































































